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ABSTRAK 
 
Nindya Aswaranti Seysar, 2017, Pembelajaran Al Qur’an Dengan Metode 
Qiro’ati di TPQ Al-Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura, Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd. 
Kata kunci : Pembelajaran Al Qur’an, Metode Qiro’ati. 
 
 Pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati ini sistem dan cara 
membacanya dengan lancar, cepat, tepat, benar, dan tartil tanpa harus dieja. 
Kemudian model pengajarannya yaitu dengan menggunakan alat peraga untuk 
pengajaran klasikal yang berisikan materi yang ada di dalam halaman buku jilid 
Qiro’ati. Pengajarnya harus melakukan pendidikan dan pelatihan Qiro’ati 
sehingga mendapatkan ijazah resmi yang bisa digunakan untuk mengajarkan 
metode Qiro’ati. Maka tujuan dari penelitian ini: 1) untuk mengetahui 
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati, dan 2) untuk mengetahui faktor 
pendukung dan penghambat dari pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati 
di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura.  
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan di Taman Pendidikan Qur’an Al-Ikhlas Perum Yarsis 
Bangsren Makamhaji Kartasura pada bulan  Mei sampai dengan Desember 2017. 
Subyek penelitian adalah ustadzah dan santri TPQ Al Ikhlas. Informan penelitian 
adalah kepala TPQ Al Ikhlas. Teknik pengumpulan data yang dipakai yaitu 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
menggunakan triangulasi metode. Teknik analisis data menggunakan analisis 
interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pembelajaran Al Qur’an dengan 
metode Qiro’ati dilaksanakan sebagai berikut, yaitu persiapan pembelajaran, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Persiapan pembelajaran meliputi materi 
tambahan berisi do’a sehari-hari dan hafalan surat pendek sesuai jilid santri 
kemudian penyiapan alat peraga yang berisikan materi pada halaman jilid 
Qiro’ati. Kegiatan belajar mengajar selama 60 menit dilakukan dalam 4 bagian 
yaitu materi tambahan (15 menit) praktek alat peraga (15 menit), pengajaran 
individual buku jilid Qiro’ati (30 menit). Adanya penilaian atau evaluasi 
dilakukan 3 langkah yaitu evaluasi kenaikan jilid oleh kepala TPQ Al Ikhlas, 
evaluasi imtaz  oleh koordinator cabang Qiro’ati, dan evaluasi ketika khotam dan 
imtihan oleh lembaga TPQ Al Ikhlas. 2) Faktor pendukung adanya sarana 
prasarana yang menunjang dan ke-istiqomah-an guru, sedangkan faktor 
penghambat yakni lingkungan keluarga dan kurangnya minat belajar anak.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar mempelajari Al Qur’an merupakan sesuatu hal yang utama 
yang wajib dilakukan sebagai orang muslimin dan muslimat. Upaya 
mempelajari Al Qur’an dapat dimulai sejak dini dengan cara anak-anak diajak 
untuk berdialog dan berdiskusi untuk meyakinkan tentang pentingnya belajar 
atau mempelajari Al Qur’an dan juga keutamaan orang yang mempelajari Al 
Qur’an dibandingkan orang yang tidak mempelajarinya. Meyakinkan anak 
dengan hadits yang memotivasi untuk belajar Al Qur’an, seperti dalam hadits 
Rasulullah SAW: 
 ْنَعَْْناَم ثُعَْْيِضَرُْْللاْ ْنَعُْهِْْنَعْ ْيِبَّنلاْىَّلَصُْْللاْ
ِْه يَلَعَْْمَّلَسَوْلَاق: 
ُْهَمَّلَعَوَْنآ رُق لاَْمَّلَع َتْ  نَمْ مُُكر   يَخ 
Artinya: Dari Utsman ra. Dari Nabi SAW beliau bersabda “Sebaik-baik 
kalian adalah orang yang belajar Al-Qur`an dan mengajarkannya.” (HR. 
Bukhori)  (Riyadhus Shalihin. Salim Bahreisy, 2016: 695) 
 
Keutamaan belajar dan mengajarkan Al Qur’an juga terdapat 
dalam firman Allah di dalam QS. Faathir, (35: 29-30). 
  
  
  
 
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  
  
 
  
   
 
 
  
   
  
  
 
Artinya:  “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah 
dan mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang kami 
anuge-rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar Allah 
menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah kepada 
mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Mensyukuri.” (Depag RI, 1992: 700) 
 
Dalam sejarah perkembangan Baca Tulis Al Qur’an mengalami 
pemberian tanda baca (syakal) berupa titik dan harakat (baris) baru mulai 
dilakukan ketika Dinasti Umayyah memegang tumpuk kekuasaan 
kekhalifahan Islam atau setelah 40 tahun umat Islam membaca Al Qur’an 
tanpa ada syakal atau tanda baca dalam Al Qur’an. 
Pemberian titik dan baris pada mushah Al Qur’an ini dilakukan dalam 
tiga fase, yaitu: Fase pertama; pada zaman Khalifah Muawiyyah bin Abi 
Sufyan, saat itu Muawiyyah menugaskan Abdul Aswad Ad-dawly untuk 
meletakkan tanda baca (i’rab) pada tiap kalimat dalam bentuk titik untuk 
menghindari kesalahan membaca. Fase kedua; pada masa Abdul Malik bin 
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Marwan (65 H), khalifah kelima Dinasti Umayyah itu menugaskan salah 
seorang gubernur pada masa itu, Al Hajjaj bin Yusuf untuk memberikan titik 
sebagai pembeda antara satu huruf dengan lainnya. Fase ketiga; pada masa 
pemerintahan Dinasti Abbassiyah, diberikan tanda baris berupa dhamah, 
fathah, kasrah,dan sukun untuk memperindah dan memudahkan umat Islam 
dalam membaca Al Qur’an.  (https://www.academia.edu/29455350/). 
Apa yang harus dipelajari dari Al Qur’an ialah memulai dari 
mempelajari huruf-huruf hijaiyahnya, memahami makhorijul hurufnya, 
memahami bacaan-bacaan yang perlu hati-hati dalam Al Qur’an, mengenal 
ilmu tajwid atau hukum bacaan dalam membaca Al Qur’an. Adapun 5 langkah 
agar lancar membaca Al Qur’an ialah: 
1. Mengenal bentuk huruf hijaiyah 
2. Menguasai kaidah dan hukum bacaan 
3. Memahami tanda waqaf 
4. Mengenal istilah asing 
5. Mengetahui mushaf Al Qur’an (Syarbini dan Mufidah, 2010: IV). 
Manusia diperintahkan untuk membaca, mempelajari, menghayati, dan 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat Al Qur’an sehingga akan menjadi 
petunjuk dan pedoman hidupnya. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. 
Al Alaq, (96: 1-5): 
  
  
   
   
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   
  
  
  
   
    
 
Artinya:  “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 
Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya.” (Depag RI, 1992: 1079). 
 
Wahyu pertama yang disampaikan Allah SWT. kepada Nabi 
Muhammad SAW. Melalui perantara malaikat Jibril AS adalah perintah 
membaca, karena dengan membaca, Allah SWT  mengajarkan tentang ilmu 
pengetahuan. Negara-negara maju berawal dari semangat membaca. Membaca di 
sini menurut penulis adalah membaca ayat-ayat kauliah (Al-Qur’an) dan 
membaca ayat-ayat kauniyah (alam semesta). Dalam QS  Al ‘Ankabut ayat 45 
Allah berfirman: 
   
  
  
   
  
  
  
  
   
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   
  
 
Artinya: “Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al 
Kitab (Al Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu 
mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan 
Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.” (Depag RI, 1992:635 
 
Berdasarkan ayat tersebut maka dapat dipahami bahwa membaca Al 
Qur’an merupakan kewajiban dan erat hubungannya dengan shalat karena 
apabila dalam shalat tidak dibacakan ayat suci Al Qur’an (surat Al-Fatihah) 
maka shalatnya tidak sah. 
 Allah mengajar manusia dengan perantaraan tulis baca. Membaca 
sepintas isi Al Qur’an seluruhnya tampak bahwa kandungan kandungannya 
memuat hal-hal tertentu yang penting, yaitu mengenai suatu pengetahuan yang 
kiranya tidak akan mungkin diperoleh manusia dari pengamatannya sendiri 
sebagaimana dimaksudkan oleh QS. (Al Baqarah, 2:2)  
   
     
   
Artinya:  “Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi 
mereka yang bertaqwa.” (Depag RI, 1992: 8). 
 
Petunjuk untuk pembinaan jati diri manusia dalam kehidupannya 
sehingga hidupnya beruntung selama-lamanya, serta diri pribadi yang penuh 
dengan akhlak yang mulia dan jauh dari akhlak yang buruk dan hina (Wassil, 
2001:10). 
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Di samping itu dalam membaca Al Qur’an hendaklah di baca dengan 
tartil tanpa harus tergesa-gesa, sebagaimana Allah SWT telah berfirman dalam 
Q.S Al-Muzammil ayat 4: 
   
 
  
  
Artinya: “Atau lebih dari seperdua itu. dan Bacalah Al Quran itu dengan 
perlahan-lahan.” (Depag RI, 1992: 988). 
 
Menurut Amirullah dan Sumantri (2012: 55-56) agar dapat membaca 
Al Qur’an dengan tartil maka dianjurkan bahkan diwajibkan untuk 
mempelajari ilmu tajwid. Secara bahasa, tajwid didefinisikan dengan 
memperbagus. Adapun secara istilah, tajwid adalah melafalkan huruf-huruf 
dalam Al Qur’an dengan benar dan sesuai ketentuan makharijul huruf serta 
melembutkan pengucapannya, tidak berlebihan, kasar, tergesa-gesa atau 
dipaksakan. Dari definisi tersebut, kita bisa simpulkan bahwa ilmu tajwid 
adalah ilmu yang mempelajari tentang tata cara membaca Al Qur’an secara 
tartil. Ilmu ini sangat penting dimiliki oleh setiap muslim yang menginginkan 
bisa membaca Al Qur’an secara tartil.  
Ibnu Mas’ud merupakan salah satu sahabat Rasulullah SAW yang 
mampu melantunkan tilawah Al Qur’an dengan tartil. Bahkan Rasulullah 
SAW sering meminta Ibnu Mas’ud untuk melafalkan ayat-ayat suci Al Qur’an 
dan Rasulullah SAW menyimaknya. Meskipun demikian Allah SWT sangat 
menghargai orang-orang yang masih dalam proses belajar dan terbata-bata, 
tetapi tetap semangat membaca Al Qur’an. Allah tetap akan memberikannya 
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pahala yang berkali lipat sebagai bentuk penghargaan kepadanya. Hal ini 
disadarkan pada hadits dari Aisyah r.a berikut ini: 
ْهيلعْللاْىلصِْهَّللاُْلوُسَرَْلَاقْ  تَلَاقْاهنعْللاْىضرَْةَشِئاَعْ  نَع
ملسو ُْأَر  ق َيْ ىِذَّلاَوْ َِةرَر َب لاْ ِماَرِك لاْ ِةَرَفَّسلاْ َعَمْ ِنآ رُق لِابْ ُرِهاَم لاْ ((
َْوُهَوِْهيِفُْعَت ع َتَت َيَوَْنآ رُق لا))ِناَر  جَأُْهَلْ ٌّقاَشِْه يَلَع 
 
Dari Aisyah r.a berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Orang yang mahir dalam 
membaca Al Qur’an akan berkumpul bersama para malaikat yang mulia lagi 
taat. Sedangkan orang yang membaca Al Qur’an dengan terbata-bata dan 
merasa berat membacanya, akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda.” 
(HR. Bukhori Muslim) (Salim Bahreisy, 2016:695). 
 
Kurangnya kepedulian terhadap diri masing-masing dalam 
kemampuan menguasai bacaan Al Qur’an dan kaidah dalam membaca Al 
Qur’an (ilmu tajwid). Orang tua kurang memperhatikan kemampuan anak-
anaknya dalam membaca Al Qur’an. (Wawancara ustadzah Dini) 
Fenomena yang kita lihat saat ini, masih banyak umat Islam yang buta 
huruf terhadap tulisan Arab. Ketika usia sudah menginjak remaja, namun 
belum bisa membaca Al Qur’an sesuai kaidahnya, mereka enggan untuk 
belajar dengan alasan malu. Dibenak sebagian masyarakat, anak – anak belajar 
membaca Al Qur’an hanya sebatas dan tahu huruf. Menurut pandangan 
mereka itu sudah sangat baik. Bahkan masih sering ditemui para orang tua 
yang kurang paham terhadap Makharijul Huruf, sangat bangga karena 
anaknya sudah belajar di TPA, sudah khatam AL Qur’an, bahkan telah khatam 
berkali – kali dan dinilai hebat karena melebihi orangtuanya. Namun mirisnya, 
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bacaan mereka masih banyak yang perlu diperhatikan sehingga mereka merasa 
cukup puas dan tidak melanjutkan pembelajaran. inilah kenapa sebagai orang 
tua majib mengetahui bacaan yang benar, karena anak – anak adalah tugas 
utama bagi orangtuanya. Kurangnya perhatian badko TPQ terhadap metode 
baca tulis Al Qur’an disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kondisi 
geografis yang tidak mendukung dan tidak solidnya kepengurusan badko TPQ 
(Wawancara ustadzah Naim). 
Agar dapat membaca Al Qur’an dengan tahsin tartil sesuai kaidah-
kaidah yang telah ditentukan maka diperlukan suatu lembaga non formal yang 
bertujuan untuk mengantarkan anak di dalam proses pembelajaran Al Qur’an 
sejak usia dini sampai dewasa. Lembaga non formal itu berbentuk Taman 
Pendidikan Al Qur’an (TPQ). TPQ merupakan salah satu lembaga pendidikan 
agama Islam yang menitikberatkan pada Al Qur’an, TPQ juga berfungsi 
sebagai lembaga non formal yang didirikan untuk menghindari terjadinya 
kemerosotan agama. Dengan adanya lembaga non formal ini, seluruh umat 
manusia berkewajiban untuk mempelajari bacaan Al Qur’an dan 
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena Al Qur’an 
merupakan wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad 
SAW untuk disampaikan kepada ummatnya sebagai petunjuk bagi mereka 
hidup di dunia maupun di akhirat kelak. Al Qur’an mengarahkan manusia ke 
jalan yang benar dan Shirothol Mustaqim, sehingga bisa mencapai 
kesempurnaan secara manusiawi dengan merealisasikan kebahagiaan hidup di 
dunia dan akhirat (Mansur, 2005: 135-136). 
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Untuk bisa mencapai kesempurnaan dalam membaca Al Qur’an maka 
kemampuan seseorang dalam membaca Al Qur’an yaitu seperti kesanggupan, 
kecakapan, dan kekuatan seseorang dalam membaca Al Qur’an secara tartil 
sesuai kaidah hukum tajwid dan memahami maksud serta mengerti makna 
yang terkandung dalam setiap bacaan Al Qur’an, dan mengaktualisasikannya 
dengan berkeyakinan bahwa membaca dan mempelajari Al Qur’an adalah 
ibadah. 
Ustadz dan para ustadzah menyadari bahwa untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran dibutuhkan suatu strategi. Strategi pembelajaran 
merupakan cara pengorganisasian isi pelajaran, penyampaian pelajaran dan 
pengelolaan kegiatan belajar dengan menggunakan berbagai sumber belajar 
yang dapat dilakukakan guru untuk mendukung terciptanya efektivitas dan 
efisiensi proses pembelajaran (Darmansyah, 2010: 17). 
Demikian pula dengan pelaksanaan mempelajari Al Qur’an, 
memerlukan suatu strategi dan metode yang dapat memudahkan usaha-usaha 
tersebut. Sehingga dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu strategi dan 
metode merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 
dalam mempelajari Al Qur’an.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di Taman Pendidikan 
Qur’an (TPQ) Al-Ikhlas yang ada di Perum Yarsis Bangsren Makamhaji 
Kartasura merupakan Taman Pendidikan Qur’an yang menggunakan 
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati, yang mana semua orang 
berhak memperoleh pembelajarannya, namun ustadz atau ustadzah yang 
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mengajarkannya harus memenuhi syarat yaitu melaksanakan pendidikan 
metode qiro’ati, melakukan praktek pengalaman lapangan serta lulus uji ke-
tashihannya sehingga berhak mendapatkan  ijazah resmi yang bisa digunakan 
untuk mengajarkan metode Qiro’ati. 
Sehubungan dengan pengembangan potensi santri, penerapan metode 
Qiro’ati berbeda dengan penerapan metode-metode yang lain. Perbedaan 
tersebut terletak pada sistem pembelajaran, cara membacanya serta model 
pengajarannya. Sistem dan cara membaca Al Qur’an pada metode Qiro’ati 
yaitu LCTB (Lancar, Cepat, Tepat dan Benar) dan tartil tanpa harus dieja. 
Kemudian model pengajarannya yaitu dengan menggunakan alat peraga 
sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
Realita yang ada peneliti melakukan wawancara kepada Badko TPQ 
(Badan Koordinasi Taman Pendidikan Qur’an) tingkat kabupaten yang 
menyatakan bahwa di kabupaten Sukoharjo jarang sekali TPQ ataupun 
Madrasah Diniyyah (Madin) yang menggunakan metode Qiro’ati. Menurut 
data LPQ dari Kantor Kementrian Agama (Kemenag) Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2016/2017 menunjukkan bahwa dari jumlah TPQ Se-Kabupaten 
Sukoharjo hanya ada satu TPQ yang menggunakan metode Qiro’ati yaitu TPQ 
Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. Lembaga tersebut 
didirikan pada tahun 1996 perintis pertama yaitu Ibu Khusnul Khotimah. 
Sebelumnya lembaga tersebut belum mempunyai nama TPQ, kemudian pada 
tahun 1997-1998 menjadi nama TPQ Al Ikhlas. Sebelum menggunakan 
metode Qiro’ati TPQ tesebut menggunakan metode Iqro’. Kemudian pada 
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tahun 2001 persiapan training, dan pembinaan secara intensif untuk para 
asatidz dan asatidzah dengan metode Qiro’ati hingga tahun 2002 resmi 
sebagai TPQ yang menggunakan metode Qiro’ati.  
Kemampuan santri TPQ Al Ikhlas dalam membaca Al Qur’an apabila 
di imtashkan di pusat ada yang belum bisa dianggap lulus, tetapi apabila santri 
diujikan di tingkat kelurahan ataupun kecamatan santri TPQ Al Ikhlas ini 
juara 1 dalam membaca Al Qur’an karena pengucapan tajwid dan makhorijul 
huruf  nya yang bagus dibanding dengan santri TPQ lain di tingkat kelurahan 
ataupun kecamatan. (Wawancara ustadzah Husnul). 
Dalam proses pembelajaran Al Qur’an melalui metode Qiro’ati, 
lembaga ini mengadakan sebuah proses yang diselenggarakan sebelum santri 
dinyatakan lulus dan menerima ijazah. Proses tersebut berupa Tashih Akhir 
Santri (TAS) yang diikuti oleh masing-masing santri ketika sudah menjalani 
proses pembelajaran hingga di tingkat Al Qur’an disertai Gharibul Musykilat 
dan ilmu tajwid. Adapun yang dimaksud dengan Gharibul Musykilat yakni 
mempelajari kata – kata yang sulit dalam membaca Al-Qur’an.  
Selanjutnya, Tujuan TAS (Tashih Akhir Santri) adalah sebagai laporan 
guru pengajar kepada koordinator cabang metode Qiro’ati, walaupun 
sebenarnya laporan tersebut merupakan kebutuhan dari guru itu sendiri 
sebagai bahan pertimbangan atas proses pembelajaran yang sudah ditempuh 
oleh santri. Laporan ini ada karena metode Qiro’ati memiliki amanat yang 
harus benar-benar diperhatikan bahwa metode ini tidak untuk menjual buku, 
akan tetapi untuk menyebarkan ilmu bacaan Al Qur’an. Apabila santri sudah 
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dinyatakan lulus, maka santri tersebut berhak menerima ijazah. Ijazah 
diberikan pada waktu khotmil Qur’an dan Imtihan atau ujian berlangsung. 
Berdasarkan pemikiran di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk 
melakukan penelitian serta menggali informasi secara mendalam tentang  
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji dengan alasan yang sudah dijelaskan di atas. 
Oleh karena itu lebih spesifiknya lagi peneliti mengangkat judul 
“Pembelajaran Al Qur’an dengan Metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura”. 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dari latar belakang 
masalah di atas antara lain: 
1. Banyaknya masyarakat dewasa ini yang belum bisa membaca Al Qur’an 
dengan tahsin dan tartil sesuai kaidah hukum bacaan tajwid. 
2. Kurangnya perhatian dari masyarakat ataupun Badko TPQ mengenai 
metode pembelajaran baca tulis Al Qur’an yang berpengaruh terhadap 
kemampuan anak dalam membaca Al Qur’an. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas maka perlu adanya 
pembatasan masalah yang jelas. Untuk itu penelitian ini difokuskan pada 
pelaksanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati di TPQ Al-
Ikhlas Perum Yarsis  Bangsren Makamhaji Kartasura. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan judul serta latar belakang tersebut di atas, maka peneliti 
menarik beberapa rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al 
Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji ? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat proses pembelajaran Al 
Qur’an di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji ? 
E. Tujuan Penelitian 
Mengacu pada konteks penelitian dan rumusan masalah yang diambil 
oleh peneliti di atas, maka tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui  pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di 
TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji. 
2. Untuk mengatahui faktor-faktor pendukung dan penghambat proses 
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan peneliti dari hasil penelitian ini antara lain 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan secara universal tentang 
pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an melalui metode Qiro’ati. 
b. Memberikan pengalaman secara langsung mengenai pelaksanaan 
pembelajaran Al Qur’an melalui metode Qiro’ati. 
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c. Sebagai wadah pengembangan pola pikir dan pemahaman peneliti di 
lembaga pendidikan non formal khususnya lembaga pendidikan di 
bidang Al Qur’an.  
d. Di lembaga pendidikan memberikan kontribusi keilmuan dalam bidang 
pendidikan khususnya pendidikan Al Qur’an. 
e. Sebagai acuan dan pedoman bagi para pendidik dalam proses 
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati.  
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat dijadikan sebagai kontribusi dan pertimbangan ketika asatidz 
dan asatidzah hendak memberikan pengajaran Al Qur’an kepada santri 
dengan menggunakan metode Qiro’ati guna untuk memperoleh 
pembelajaran Al Qu’an yang berkualitas. 
b. Memberi masukan bagi para pendidik pembelajaran Al-Qur’an dalam 
upaya mengembangkan strategi belajar mengajarnya sehingga tercipta 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Al-Qur’an 
a. Pengertian Pembelajaran Al Qur’an 
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan 
pengajaran, walaupun kedua kata tersebut mempunyai konotasi yang 
berbeda. Dalam konteks pendidikan, guru mengajar supaya peserta 
didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran hingga mencapai 
sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif),juga dapat 
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta ketrampilan 
(aspek psikomotor) seorangpeserta didik. Pengajaran memberi kesan 
hanya sebagai pekerjaan guru saja, sedangkan pembelajaran juga 
menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik 
Secara umum belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu 
perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara lengkap, 
pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya (Surya, 2004:7). 
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Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian 
pembelajaran tersebut diatas adalah: pertama, pembelajaran sebagai 
usaha memperoleh perubahan perilaku artinya seseorang yang telah 
mengalami pembelajaran akan berubah perilakunya. Kedua, hasil 
pembelajaran ditandai oleh perubahan perilaku secara keseluruhan. 
Ketiga, pembelajaran merupakan suatu proses. Keempat, proses 
pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu yang mendorong dan ada 
suatu tujuan yang dicapai. Kelima, pembelajaran merupakan bentuk 
interaksi individu dengan lingkungannya, sehingga banyak 
memberikan pengalaman dari situasi yang sifatnya nyata. 
Pembelajaran sebagai suatu proses belajar yang dibangun oleh 
guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat 
meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya untuk 
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Dalam 
pembelajaran guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model 
pembelajaran yang merangsang kemampuan siswa untuk belajar 
dengan perencanaan pengajaran yang matang oleh guru (Syagala, 
2007:62). 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses transfer of knowledge oleh 
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guru kepada murid dan terjadi interaksi antara guru dengan murid guna 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran 
ialah untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baik pada setiap 
individu. 
Sedangkan pengertian Al Qur’an adalah kitab suci umat Islam 
yang diturunkan oleh Allah SWT Tuhan Seru sekalian Alam kepada 
junjungan kita Nabi besar dan Rasul terakhir Muhammad saw melalui 
malaikat Jibril, untuk diteruskan penyampaiannya kepada seluruh umat 
manusia di muka bumi ini sampai akhir zaman nanti. Al Qur’an adalah 
Kitab Suci terakhir bagi umat manusia dan sesudahnya tidak akan ada 
lagi Kitab Suci yang akan diturunkan oleh Allah SWT, oleh karenanya 
Al Qur’an adalah petunjuk paling lengkap bagi umat manusia sejak 
turunnya Al Qur’an 15 abad yang lalu dan akan tetapi sesuai dengan 
perkembangan zaman pada saat ini maupun untuk masa yang akan 
datang sampai dengan datangnya hari kiamat nanti (Wisnu Arya 
Wardhana, 2009: 46). 
Menurut Abdul Wahhab Khalaf (1994: 18), menyatakan 
pendapatnya mengenai pengertian Al Qur’an, Al Qur’an adalah kalam 
Allah yang diturunkan oleh-Nya melalui perantaraan malaikat Jibril ke 
dalam hati Rasulullah Muhammad bin ‘Abdullah dengan lafazh yang 
berbahasa Arab dan makna-maknanya yang benar, untuk menjadi 
hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasulullah, menjadi 
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undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuk-Nya, dan 
menjadi qurbah di mana mereka beribadah dengan membacanya. 
Al Qur’an adalah yang terhimpun antara tepian lembar mushaf 
yang dimulai dengan surat Al Fatihah dan ditutup dengan surat An-
Nas, yang diriwayatkan kepada kita secara mutawatir, baik secara 
tulisan maupun lisan, dari generasi ke generasi, dan tetap terpelihara 
dari perubahan dan penggantian apapun. Hal ini dibuktikan oleh 
firman Allah di dalam Al Qur’an Q.S Al Hijr ayat 19 : 
 
 
  
 
 
   
    
Artinya:Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Qur’an, dan 
Sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya. ayat Ini memberikan 
jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al Quran selama-lamanya. 
 
Definisi Al Qur’an menurut Manna’ Khalil al-Qattan ialah; 
Qur’an mempunyai arti mengumpulkan dan menghimpun; dan qira’ah 
berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang dalam 
suatu ucapan yang tersusun rapih. Qur’an pada mulanya seperti 
qira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan. 
Allah berfirman dalam Q.S Al Qiyamah ayat 17-18 : 
   
  
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  
 
   
Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 
(di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami 
Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”. 
 
Para Ulama menyebutkan definisi Qur’an yang mendekati 
maknanya dan membedakannya dari yang lain dengan menyebutkan 
bahwa: “Qur’an adalah Kalam atau Firman Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW., yang pembacaannya merupakan suatu 
ibadah”. Dalam definisi, “kalam” merupakan kelompok jenis yang 
meliputi segala kalam. Dan dengan menghubungkannya kepada Allah 
(Kalamullah) berarti tidak termasuk semua kalam manusia, jin dan 
malaikat. Dan dengan kata-kata “yang diturunkan” maka tidak 
termasuk Kalam Allah yang sudah khusus menjadi milik-Nya. Dan 
membatasi apa yang diturunkan itu hanya “kepada Nabi Muhammad 
SAW”, tidak termasuk yang diturunkan kepada nabi-nabi sebelumnya 
seperti Taurat, Injil, dan Zabur. 
Di dalam Al Qur’an terdapat ayat-ayat yang memberi petunjuk 
agar kegiatan belajar mengajar dilakukan tanpa pemaksaan sesuai 
dengan tingkat kemampuan secara bertahap menggembirakan sesuai 
dengan waktu dan tempat, berbicara sesuai dengan tingkat kemampuan 
dan kecerdasan si anak dengan penuh hikmah memuliakan menghargai 
sesama manusia memberikan motivasi tentang keutamaan ilmu dan 
orang yang menguasainya, mengedepankan sikap kasih sayang dan 
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kelembutan dan menjauhkan diri dari cara-cara kekerasan dan bersikap 
kasar (Abudinnata, 2016:186-187). 
Dari beberapa pemikiran di atas dapat disimpulkan bahwa Al 
Qur’an merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw melalui malaikat Jibril dengan lafazh yang berbahasa 
Arab dan makna-maknanya yang benar dan diriwayatkan secara 
mutawatir atau berangsur-angsur, hingga terhimpun antara tepian 
lembar mushaf yang dimulai dengan surat Al Fatihah dan ditutup 
dengan surat An-Nas, kemudian diriwayatkan kepada kita secara 
mutawatir, baik secara tulisan maupun lisan, dari generasi ke generasi, 
dan tetap terpelihara dari perubahan dan penggantian apapun dan 
menjadi undang-undang bagi manusia yang mengikuti petunjuk-Nya, 
dan menjadi qurbah di mana membacanya merupakan ibadah. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwasanya 
Pembelajaran Al Qur’an adalah suatu proses belajar Al Qur’an yang 
terprogram yang di dalamnya terdapat metode atau cara yang 
dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik dalam upaya terjadinya 
perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk 
menjalankan suatu proses pembelajaran Al Qur’an yang disampaikan 
oleh pendidik kepada peserta didik agar dapat membaca Al Qur’an 
dengan tartil, baik dan benar sesuai kaidah-kaidah yang telah 
ditentukan.  
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b. Komponen Pembelajaran Al Qur’an 
Pada dasarnya komponen pembelajaran Al Qur’an sama dengan 
komponen pembelajaran secara umum. Oleh karena itu teori yang 
disebutkan berikut ini diambil dari teori komponen pembelajaran pada 
umumnya. Adapun  komponen-komponen tersebut ialah: 
1) Tujuan pembelajaran  
Tujuan dalam proses pembelajaran merupakan komponen 
pertama yang harus ditetapkan yang berfungsi sebagai indikator 
keberhasilan pembelajaran. Tujuan ini pada dasarnya merupakan 
tingkah laku dan kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki siswa 
setelah ia menyelesaikan kegiatan belajar. Isi tujuan pembelajaran 
pada hakekatnya adalah hasil belajar yang diharapkan. Dalam setiap 
tujuan pengajaran bersifat umum maupun khusus, umumnya 
berkisar pada 3 jenis. 
a) Tujuan pembelajaran ranah kognitif, tujuan yang berhubungan 
dengan pengertian dan pengetahuan. 
b) Tujuan pembelajaran ranah afektif, tujuan yang berhubungan 
dengan usaha membaca, minat, sikap, nilai dan alasan. 
c) Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik, tujuan yang 
berhubungan dengan ketrampilan berbuat untuk menggunakan 
tenaga, tangan, mata, alat indra, dan sebagainya (Wena, 
2009:14) 
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Tujuan secara eksplisit diupayakan melalui kegiatan 
pembelajaran instructional effect berupa pengetahuan, sikap, dan 
ketrampilan yang dirumuskan secara eksplisit dalam tujuan 
pembelajaran. (Hamdani, 2011:48) 
2) Bahan atau Materi Pembelajaran  
Meskipun pelajaran merupakan isi dari kegiatan belajar 
mengajar. Bahan pelajaran ini diharapkan dapat mewarnai tujuan, 
mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan 
siswa. Adapun materi pelajaran yang lazim diajarkan dalam proses 
belajar mengajar membaca Al Qur’an, adalah:  
a) Pengertian huruf hijaiyah yaitu huruf alif sampai dengan ya’. 
b) Cara menyembunyikan masing-masing huruf hijaiyah dan 
sifat-sifat huruf.Bentuk dan fungsi tanda baca.  
c) Bentuk dan fungsi tanda berhenti baca (waqof). 
d) Cara membaca Al Qur’an.  
Materi yang diajarkan dalam TPQ adalah membaca Al 
Qur’an, doa-doa sehari-hari, hafalan surat pendek, praktik wudhu 
dan tata cara shalat yang baik. (Muliawan, 2015:302) 
3) Guru atau Ustadzah  
Guru merupakan tempat yang sentral yang keberadaannya 
merupakan penentu bagi keberhasilan pendidik dan pengajar. 
Tugas guru secara umum yakni mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 
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hidup; mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan; melatih berarti mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan untuk kehidupan siswa. 
Siswa memiliki keinginan agar mereka lebih mudah dalam 
memahami setiap pelajaran. Hali ini dapat terlaksana jika setiap 
guru melakukan hal sebagai berikut:  
a) Guru mampu melibatkan mereka sebagai subjek dalam prose 
pembelajaran, yang mana setiap guru harus berkeyakinan 
bahwa semua siswanya dapat belajar, memperlakukan 
siswanya secara adil dan mampu memahami perbedaan siswa 
yang satu dengan yang lain. 
b) Guru menguasai bidang ilmu yang diajarkan, mampu 
mengaitkan perbedaan dengan bidang ilmu lain, serta 
menerapkannya dalam dunia nyata. 
c) Guru dapat menciptakan, memperkaya, dan menyesuaikan 
metode mengajarnya untuk menarik sekaligus memelihara 
minat siswanya (Suyanto dan Jihad, 2013:1-3). 
4) Siswa atau Santri  
Siswa adalah setiap orang yang menerima pengaruh dari 
seseorang atau kelompok orang yang menjalankan kegiatan 
pendidikan, siswa merupakan unsur manusiawi yang penting dalam 
kegiatan interaksi edukatif ia dijadikan sebagai pokok persoalan 
dalam semua gerak kegiatan pendidikan dan pengajaran, siswa 
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adalah kunci yang menentukan terjadinya interaksi edukatif dalam 
rangka mempersiapkan potensinya. 
Santri atau siswa perlu menjalani proses pembelajaran yang 
intregal melalui :  
a) Metode belajar mengajar (dirasah wa ta’lim) 
b) Pembiasaan berperilaku luhur (ta’dib)  
c) Aktivitas spiritual (riyadhah) 
d) Teladan yang baik yang dicontohkan oleh kiai dan para ustadh 
(Lanny,dkk, 2014: 11) 
5) Alat Pengajaran  
Alat pengajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pengajaran. Alat pengajaran ini dapat dibedakan menjadi beberapa 
macam, antara lain:  
a) Alat pengajaran individual, yaitu alat-alat yang dipergunakan 
oleh masing-masing murid, misalnya buku-buku pegangan, 
buku-buku persiapan guru dan lain sebagainya.  
b) Alat pengajaran klasikal, yaitu alat-alat pengajaran yang 
dipergunakan guru bersama-sama dengan muridnya, misalnya, 
papan tulis dan lain sebagainya.  
c) Alat peraga, yaitu alat-alat pengajaran yang berfungsi untuk 
memperjelas materi yang disampaikannya kepada siswa dan 
mencegah terjadinya verbalisme pada diri siswa (Suyanto dan 
Jihad, 2013: 105). 
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6) Evaluasi Pembelajaran Al Qur’an 
Evaluasi merupakan sasaran akhir dalam serangkaian 
lembaga-lembaga pendidikan baik itu lembaga yang bersifat formal 
maupun lembaga yang bersifat non formal. Namun, evaluasi di 
dalam lembaga pendidikan formal berbeda dengan lembaga 
pendidikan non formal. Karena evaluasi di dalam lembaga formal 
sistemnya terstruktur  dalam arti segala cara dan bentuk evaluasi itu 
disamakan dengan lembaga-lembaga formal lainnya, sedangkan 
evaluasi di dalam lembaga pendidikan non formal seperti pada 
lembaga pendidikan Al Qur’an atau biasa dinamakan TPQ dimana 
sistem penilaiannya tidak terstruktur dalam arti segala cara dan 
bentuk evaluasinya tergantung pada lembaga tersebut. 
Evaluasi formatif berhubungan dengan perbaikan bagian-
bagian dalam suatu proses agar program yang dilaksanakan 
mencapai hasil yang maksimal. Oleh karena itu, evaluasi formatif 
digunakan selama proses pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 
Evaluasi fungsi formatif sangat berfungsi sebagai umpan balik 
tentang proses pembelajaran yang telah dilakukan, sehingga 
melalui informasi dari pelaksanaan evaluasi formatif, guru akan 
selalu memperbaiki proses pembelajaran (Wina Sanjaya, 2005:182-
183). 
Namun untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses 
belajar membaca Al Qur’an maka salah satu caranya dengan 
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menggunakan metode Qiro’ati. Sebagai pendukungnya dibutuhkan 
sebuah evaluasi atau test kemampuan membaca Al Qur’an kepada 
setiap siswa yang meliputi tiga test, yaitu:  
a) Test Pelajaran  
b) Test kemampuan membaca setiap hari pada pelajaran yang 
telah atau sedang dipelajari. Test ini dilakukan oleh guru yang 
bersangkutan. 
c) Test Kenaikan Jilid 
Test kemampuan membaca setiap siswa yang telah 
menyelesaikan pelajarannya pada tiap jilid. Test ini dilakukan 
oleh guru penguji atau kepala lembaga TPQ . 
d) Test Khotam pendidikan Al Qur’an  
Test ini dilakukan apabila siswa telah khotam Al Qur’an 
dengan memperhatikan memperhatikan syarat-syarat yang 
telah ditetapkan, antara lain: 
(1) Mampu membaca Al Qur’an dengan tartil 
(2) Pada waktu membaca Al Qur’an, siswa dapat mewaqafkan 
dan mengibtida’kan bacaan dikarenakan nafasnya pendek 
sehingga tidak mencukupi untuk melanjutkan bacaan 
selanjutnya. 
(3) Mengerti dan menguasai sebagian bacaan Ghoribul Al 
Qur’an. 
(4) Mengerti dan menguasai ilmu tajwid. 
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Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
komponen pembelajaran Al Qur’an terdapat tujuan pembelajaran, 
bahan atau materi pembelajaran, guru atau pendidik, siswa atau 
santri, alat pengajaran, dan evaluasi pembelajaran. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran Qur’an komponen-komponen tersebut 
sangatlah berkaitan dan berpengaruh terhadap proses dan hasil 
pembelajaran Qur’an yang maksimal dan berkualitas.  
c. Tujuan Pembelajaran Al Qur’an 
Tujuan yaitu sasaran terakhir yang akan dicapai oleh seseorang 
atau sekelompok orang yang melakukan sesuatu kegiatan. Tujuan 
merupakan sarana untuk mengarahkan atau menunjukkan sesuatu yang 
hendak dituju dalam proses belajar mengajar. Karena itu, tujuan 
pembelajaran Al Qur’an, yaitu sasaran yang akan dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang melaksanakan proses belajar 
Al Qur’an.  
Ahmad D Marimba (Uhbiyati, 2005:29), mengemukakan dua 
macam tujuan yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir: 
1) Tujuan sementara 
Tujuan sementara yaitu sasaran yang harus dicapai umat 
Islam yang melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara 
disini yaitu tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan 
jasmaniyah, pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu-
ilmu kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmani 
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rohani dan sebagainya. Adapun tujuan sementara dari 
pembelajaran Al Qur’an ini adalah untuk memenuhi unsur-unsur 
dalam pembelajaran yaitu unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Unsur kognitif dalam pembelajaran Al Qur’an yaitu 
memberikan pengetahuan luas kepada santri tentang cara membaca 
Al Qur’an dengan tartil sesuai kaidah ilmu Tajwid dan 
memberikan pemahaman kepada santri tentang bacaan Gharib 
Musykilat. Unsur afektif dalam pembelajaran Al Qur’an yaitu 
untuk membentuk santri agar memiliki perangai serta bertingkah 
laku yang baik serta dapat memberikan suri teladan yang baik pula 
kepada santri-santri yang lain. Sedangkan unsur psikomotorik 
untuk mengajarkan santri bagaimana cara menulis Al Qur’an 
dengan baik dan benar serta mengajarkan santri bagaimana cara 
melagukan Al Qur’an sesuai dengan metode yang diterapkan. 
2) Tujuan Akhir 
Adapun tujuan akhir dari pembelajaran Al Qur’an yaitu 
untuk membentuk generasi Qur’aniy yang berkepribadian muslim 
yaitu generasi yang mencintai Al Qur’an, selain menjadikan Al 
Qur’an sebagai bacaan juga menjadikan Al Qur’an sebagai 
pandangan hidup sehari-hari. Karena Al Qur’an merupakan 
penawar dan rahmat, Al Qur’an juga mampu memberikan nilai-
nilai agung yang dapat mengangkat derajat manusia ke tempat 
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yang lebih mulia. Adapun secara umum, tujuan dari pembelajaran 
Al Qur’an adalah:  
a) Anak mampu mengenal, meresapi, dan mengimani bahwa 
Allah SWT adalah maha segala-galanya yang telah menjadikan 
Al Qur’an penawar dan petunjuk bagi umat manusia untuk 
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat. 
b) Anak mampu membaca Al Qur’an dengan bahasa aslinya 
(bahasa Arab).  
c) Anak mampu membaca Al Qur’an dengan baik dan benar, 
tartil serta sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
d) Anak dapat melakukan sholat dengan melafalkan bacaan-
bacaan yang benar dan membiasakan anak hidup dalam 
suasana Islami.  
e) Anak mampu menghafal surat-surat pendek, do’a sehari-hari, 
hadits- hadits pilihan, dan bahasa Arab. 
f) Melatih anak agar dapat menulis huruf Al Qur’an, hadits Nabi 
dan bahasa Arab (Imla’).  
Dari pemikiran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pembelajaran Al Qur’an ialah memberikan pengetahuan dan 
pemahaman secara luas kepada peserta didik tentang cara 
membaca Al Qur’an dengan baik dan benar sesuai kaidah ilmu 
tajwid dan Gharib Musykilat, memberikan perangai kepada peserta 
didik agar dapat berperilaku baik dan sauri tealadan yang baik 
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sesuai ajaran Al Qur’an, mengajarkan santri bagaimana cara 
menulis Al Qur’an dengan baik dan benar serta mengajarkan santri 
bagaimana cara melagukan Al Qur’an sesuai dengan metode yang 
diterapkan, membentuk generasi Qur’aniy yang berkepribadian 
muslim yaitu generasi yang mencintai Al Qur’an, selain 
menjadikan Al Qur’an sebagai bacaan juga menjadikan Al Qur’an 
sebagai pandangan hidup sehari-hari. 
d. Metode Pembelajaran Al Qur’an 
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan 
sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Secara 
umum, menurut Husni Syekh Utsman, terdapat 3 (tiga) asas pokok 
yang harus diperhatikan guru dalam rangka mengajar bidang studi 
apapun, yaitu: 
1) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang telah dikenal santri 
hingga kepada hal-hal tidak diketahui sama sekali. 
2) Pembelajaran dimulai dari hal yang termudah hingga hal yang 
tersulit. 
3) Pembelajaran dimulai dari yang sederhana dan ringkas hingga hal-
hal yang terperinci (Taufiqqurrahman, 2005:41). 
Adapun metode pembelajaran Al Qur’an itu banyak sekali 
macamnya antara lain sebagai berikut: 
1) Metode Al- Baghdadi  
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Metode Al-Baghdadi adalah metode tersusun (tarkibiyah), 
Secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang atau lebih 
kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’. Metode ini adalah 
metode yang paling lama, muncul sebelum tahun 1980 dan 
digunakan masyarakat Indonesia bahkan metode ini juga 
merupakan metode yang pertama berkembang di Indonesia. Buku 
metode Al-Baghdadi ini hanya terdiri dari satu jilid dan biasa 
dikenal dengan sebutan Al Qur’an kecil atau turutan.  
Cara pembelajaran metode ini dimulai dengan mengajarkan 
huruf hijaiyyah, mulai dari alif sampai ya’. Dan pembelajaran 
tersebut diakhiri dengan membaca Juz ‘Amma. Dari sinilah 
kemudian santri atau anak didik boleh melanjutkan ke tingkat yang 
lebih tinggi yaitu pembelajaran Al Qur’an besar atau Qoidah 
Baghdadiyah. 
(https://fitriinsani.wordpress.com/2009/12/12/metode-metode-baca-
tulis-al-quran-di-indonesia/) 
2) Metode An – Nahdliyah 
Metode An – Nahdliyah adalah suatu metode membaca Al-
Qur’an yang muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur pada 
tahun 1985. Metode ini disusun oleh sebuah lembaga pendidikan 
maarif cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan 
metode pengembangan dari metode Al – Baghdadi maka materi 
pembelajaran Al – Qur’an tidak jauh berbeda dengan metode 
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Qiraati dan Iqra’. Dan yang perlu diketahui bahwa pembelajaran 
metode An – Nahdliyah ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan 
keteraturan bacaan dengan ketukan atau lebih tepatny 
pembelajaran Al – Qur’an pada metode ini lebih menekankan pada 
kode “ketukan”. 
Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua program 
yang harus diselesaikan oleh para santri, yaitu :  
a) Program buku paket, yaitu program awal sebagai dasar 
pembekalan untuk mengenal dan memahami serta 
mempraktekkan membaca Al – Qur’an. Program ini dipandu 
dengan buku paket “cepat tanggap belajar Al-Qur’an”. 
b) Program sorogan Al-Qur’an yaitu program lanjutan sebagai 
aplikasi praktis untuk menghantarkan santri mampu membaca 
Al-Qur’an sampai khatam. 
Metode ini memang pada awalnya kurang dikenal karena 
buku paketnya tidak dijual bebas dan bagi yang ingin 
menggunakan atau yang ingin menjadi guru atau ustadz ustadzah 
pada metode ini harus sudah mengikuti penataran calon ustadz 
metode An-Nahdliyah. 
(http://iinindriani2001.blogspot.co.id/2014/05/mrtode-
pembelajaran-al-quran.html) 
3) Metode Qiro’ati   
33 
 
Metode Qiro’ati adalah suatu metode membaca Al Qur’an 
yang langsung mempraktekkan bacaan tartil sesuai kaidah ilmu 
tajwid, mulai muncul pada tahun 1986. Adapun dalam 
pembelajarannya metode qiro’ati, guru tidak perlu membaca, 
namun langsung saja dengan bacaan yang pendek, dan pada 
prinsipnya pembelajaran qiro’ati adalah: 
a) Prinsip yang dipegang guru adalah Tiwagas (teliti, waspada, 
tegas). 
b) Teliti dalam memberikan atau membacakan contoh. 
c) Waspada dalam menyimak bacaan santri. 
d) Tegas dan tidak boleh ragu-ragu, segan atau berhati-hati, pendek 
kata, guru harus bisa mengkoordinasi antara mata, telinga, lisan 
dan hati. 
e) Dalam pembelajaran santri menggunakan sistem cara belajar 
santri aktif (CBSA) atau lancar, cepat dan benar.  
(http://qiraati.org/pusat/ Dahlan Salim Zarkasyi) 
4) Metode Iqra’ 
Metode Iqra’ adalah suatu metode membaca Al Qur’an 
yang menekankan langsung pada latihan membaca, muncul pada 
tahun 1996. Adapun buku panduan Iqra’ terdiri dari enam jilid 
dimulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada 
tingkatan yang sempurna. Metode Iqra’ disusun oleh Ustadz 
As’ad Humam yang berdomisili di Yogyakarta. Kitab Iqra’ dari ke 
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enam jilid tersebut ditambah satu jilid lagi yang berisi tentang doa 
– doa. Buku metode Iqra’ ada yang tercetak di dalam setiap jilid 
dan ada yang tercetak dalam enam jilid sekaligus. Dimana dalam 
setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya dengan maksud 
memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajarkan 
Al Qur’an. 
Adapun metode ini dalam praktekknya tidak membutuhkan 
alat yang bermacam – macam, karena hanya ditekankan pada 
bacaannya (membaca huruf AL-Qur’an dengan fashih). Dalam 
metode ini sistem CBSA (Cara Belajar Santri Aktif)(Human As’ad, 
2000:1). 
a) Prinsip dasar metode Iqra’ terdiri dari beberapa tingkatan 
pengenalan. 
(1) Thariqat Assantiyah (penguasaan atau pengenalan bunyi) 
(2) Thariqat At-Tadrij (pengenalan dari mudah kepada yang 
sulit) 
(3) Tahariqat Muqarranah (pengenalan perbedaan bunyi pada 
huruf yang hampir memiliki makhraj sama) 
(4) Thariqat Lathifatul Athfal (pengenalan melalui latihan – 
latihan). 
b) Sifat Metode Iqra’ 
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Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan 
nama – nama huruf hijaiyyah dengan Cara Belajar Siswa Aktif 
(CBSA) dan lebih bersifat individual. 
Dari beberapa penjelasan diatas, maka keberadaan metode 
dalam pembelajaran Al Qur’an mempunyai peranan yang penting, 
meskipun masing-masing metode mempunyai beberapa keunggulan 
dan kelebihan. Karena hal itu merupakan jembatan yang 
menghubungkan antara pendidik dengan peserta didik guna mencapai 
generasi Qur’aniyah demi terbentuknya kepribadian muslim yang  
hakiki. Berhasil atau tidaknya pembelajaran Al Qur’an ini dipengaruhi 
oleh faktor yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an 
termasuk pemilihan metode yang tepat bagi santri atau peserta didik. 
Seorang pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran Al 
Qur’an kepada anak didik atau santri hendaknya benar-benar 
disesuaikan dengan keadaan dan kemampuan anak didik. Kita tidak 
boleh mementingkan materi dengan mengorbankan anak didik hanya 
demi terlaksanya proses pembelajaran sesuai dengan tujuan.  
Dalam hubungan ini kemampuan seorang guru untuk memilih 
dan menggunakan metode mengajar dengan tepat adalah sangat 
penting dalam rangka pencapaian hasil belajar siswa yang optimal dan 
maksimal. Oleh sebab itu, agar tercapai sesuai apa yang diharapkan 
dalam proses belajar mengajar, maka guru harus dapat memilih dan 
menggunakan metode yang tepat yaitu sesuai dengan tujuan, materi, 
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kemampuan siswa, kemampuan guru maupun keadaan waktu serta 
peralatan dan media yang tersedia.  
2. Metode Qiro’ati 
a. Pengertian Metode Qiro’ati 
Metode qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang 
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan 
qoidah ilmu tajwid. (http://qiraati.org/pusat/) 
Metode Qiroati merupakan metode yang yang bisa dikatakan 
metode membaca Al Qur'an yang ada di Indonesia, yang terlepas dari 
pengaruh Arab. Metode ini pertama kali disusun pada tahun 1963, 
hanya saja pada waktu itu buku metode Qiroati belum disusun secara 
baik. Dan hanya digunakan untuk mengajarkan anaknya dan beberapa 
anak disekitar rumahnya, sehingga sosialisasi metode qiroati ini sangat 
kurang. 
Berasal dari metode qiroati inilah kemudian banyak sekali 
bermunculan metode membaca al-qur'an seperti metode Iqro', metode 
An- Nadliyah, metode Tilawaty, metode Al-Barqy dan lain sebagainya. 
Diawal penyusunan metode qiroati ini terdiri dari 6 jilid, dengan 
ditambah satu jilid untuk persiapan (pra-TK), dan dua buku pelengkap 
dan sebagai kelanjutan dari pelajaran yang sudah diselesaikan, yaitu 
juz 27 serta ghorib Musykilat (kata-kata sulit).(http://qiraati.org/pusat/) 
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b. Ciri-Ciri metode Qiraati 
1) Tidak di dijual secara bebas, ialah buku metode qiro’ati ini tidak 
dijual belikan pada khalayak umum namun hanya untuk kalangan 
sendiri yang sudah mendapatkan syahadah qiro’ati. 
2) Guru-guru lulus tashih dan pembinaan, ialah guru harus dapat 
membaca Al Qur’an dengan tartil, ditunjukkan dengan adanya 
syahadah guru Qiro’ati yang ditanda tangani oleh ustadz H. 
Dachlan Salim Zarkasyi.  
c. Prinsip-prinsip Dasar Qiroati 
Demi lebih efektif dan efisiennya metode Qiroati, prinsip-
prinsip yang harus diperhatikan oleh ustadz/dzah dan santri adalah: 
1) Prinsip yang harus dipegang oleh guru 
a) Daktun (tidak boleh menuntun) 
Dalam hal ini ustadz-ustadzah hanya menerangkan 
pokok pelajaran, memberikan contoh yang benar, menyuruh 
santri membaca sesuai dengan contoh menegur bacaaan yang 
salah, menunjukkan kesalahan bacaan dan memberitahukan 
seharusnya bacaan yang benar. 
b) Tiwagas (teliti, waspada dan tegas) 
Teliti artinya dalam memberikan contoh atau 
menyimak ketika santri membaca jangan sampai ada yang 
salah walaupun sepele.  
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Waspada artinya dalam memberikan contoh atau 
menyimak santri benar-benar diperhatikan ada rasa sambung 
dari hati ke hati. 
Tegas artinya dalam memberikan penilaian ketika 
menaikkan halaman atau jilid tidak boleh banyak toleransi, 
raguragu atau pun segan, penilaian yang diberikan benar-
benar obyektif. 
2) Prinsip yang harus dipegang oleh santri 
a) CBSA+M : Cara Belajar Santri Aktif dan Mandiri Santri 
dituntut keaktifan, kosentrasi dan memiliki tanggung jawab 
terhadap dirinya tetntang bacaan Al Qur’annya. Sedangkan 
ustadz-ustadzah sebagai pembimbing, motivator dan evaluator 
saja. Adanya CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) perlu 
dipertimbangkan untuk lebih mengembangkan potensi-potensi 
siswa secara individual. Dalam hal ini guru bertugas 
memberikan bimbingan dan pengarahan kepada siswa secara 
aktif. Untuk itu dalam CBSA diharapkan yang aktif tidak 
hanya siswanya tetapi juga gurunya.  
b) LCTB : Lancar Tepat Cepat dan Benar  
Lancar artinya bacaannya tidak ada yang 
mengulangulang. Cepat artinya bacaannya tidak ada yang 
putus-putus atau mengeja. Tepat artinya dapat membunyikan 
sesuai denganbacaan dan dapat membedakan antara bacaan 
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yang satu dengan laiannnya. Benar artinya hukum-hukum 
bacaan tidak ada yang salah. 
(http://qiraati.org/pusat/) 
d. Metode Penyampaian Metode Qiroati 
1) Kunci-Kunci Pengajaran Metode Qiraati 
a) Praktis 
Artinya : langsung (tidak dieja) 
Contoh :  ََبأ baca, A-BA (bukan Alif fatha A, Ba fatha BA), 
dan dibaca pendek. Jangan di baca panjang Aa Baa, atau Aa Ba 
atau, A Baa 
b) Sederhana 
Artinya : kalimat yang dipakai menerangkan diusahakan 
sederhana asal dapat difahami, cukup memperhatikan bentuk 
hurufnya saja, jangan menggunakan keterangan yang 
teoritis/devinitif. Cukup katakan : Perhatikan ini !  َب Bunyinya 
=BA. 
Cukup katakan : Perhatikan titiknya !. ini BA, ini TA, dan 
ini TSA. Dalam mengajarkan pelajaran gandeng, jangan 
mengatakan : “ini huruf didepan, ditengah atau dibelakang”, 
contohnya seperti : م –  َم / ه – ه 
Cukup katakan : semua sama bunyinya, bentuknya memang 
macam-macam. Yang penting dalam mengajarkan Qiro’ati 
adalahbagaimana anak biasa membaca dengan benar. Bukan 
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masalahotak-atik tulisan, oleh karena itu disini tidak 
diterangkan tentanghuruf yang bisa di gandeng dan yang tidak. 
Sederhana saja. 
c) Sedikit Demi Sedikit, Tidak Menambah Sebelum Bisa Lancar. 
Mengajar Qiroati tidak boleh terburu-buru, ajarkan 
sedikit demi sedikit asal benar, jangan menambah pelajaran 
baru sebelum bisa dengan lancar, bacaan terputus-putus. Guru 
yang kelewat toleransi terhadap anak degan mengabaikan 
disiplin petunjuk ini akibatnya akan berantakan, sebab 
pelajaran yang tertumpuk dibelakang menjadai beban bagi 
anak, ia justru bingung dan kehilangan gairah belajar. Jika 
disuruh mengulang dari awal jelas tidak mungkin, ia akan 
malu, dan akhirnya ia akan enggan pergi belajar.  
Guru yang disiplin dalam menaikkan pelajaran hasilnya 
akan menyenangkan anak itu sendiri, semakin tinggi jilidnya 
semakin senang, karena ia yakin akan kemampuannya, dan 
insyaallah akan tambah semangat menuntaskan pelajarannya. 
Disiplin ini memang mengundang reaksi besar baik dari santri 
maupun dari wali santri, oleh karenanya guru dituntutdapat 
berpegang teguh, tidak kehilangan cara dengan mengorbankan 
disiplin tersebut. Disinilah perlu adanya seni mengajar itu. 
d) Merangsang Murid Untuk Saling Berpacu 
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Setelah kita semua tau mengajarkan Qiro’ati tidak boleh 
menambah pelajaran baru sebelum bisa membaca dengan benar 
dan cepat, maka cara yang tepat adalah menciptakan suasana 
kompetisi dan persaingan sehat dalam kelas, cara ini insya 
Allah akan memacu semangat dan mencerdaskan anak. KH. 
Daahlan telah merintis agar terjadi suasana ini dalam sekolah 
dengan terbaginya buku Qiro’ati dalam bentuk berjilid, karena 
seara otomatis setiap anak naik jilid semangat dan gairah ikut 
kembali baru pula. 
Kenaikan kelas sebaikya diadakan beberapa bulan 
sekali dengan menggunakan standar pencapaian pelajaran 
Qiro’ati, karena dengan demikian anak yang tertinggal dalam 
kelas akan malu dengan sendirinya. 
e) Tidak Menuntun Untuk Membaca 
Seorang guru cukup menerangkan dan membaca 
berulang-ulang pokok bahasan pada setiap babnya sampai anak 
mampu membaca sendiri tanpa dituntun latihan di bawahnya. 
Metode ini bertujuan agar anak faham terhadap pelajarannya, 
tidak sekedar hafal. Karena itu guru ketika mengetes 
kemampuan anak boleh dengan cara melompat-lompat, tidak 
urut mengikuti baris tulisan yang ada. Apabila dengan sangat 
terpaksa guru harus dengan menuntun, maka dibolehkan dalam 
batas 1 sampai 2 kata saja. 
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Metode ini pada awal dekade 1980 an, oleh kalangan 
pendidikan dikenal dengan istilah CBSA (Cara Belajar Siswa 
Aktif). 
f) Waspada Terhadap Bacaan Yang Salah 
Anak lupa terhadap pelajaran yang lalu itu soal biasa 
dan wajar, anak lupa dan guru diam itulah yang tidak wajar. 
Terlalu sering anak membaca salah saat ada guru dan gurunya 
diam saja, maka bacaan salah itu akan dirasa benar oleh murid, 
dan salah merasa benar itulah bibit dari salah kaprah. Maka 
agar ini tidak terus menerus terjadi dalam bacaan Al-Qur’an, 
maka harus waspada setiap ada anak baca salah tegur langsung, 
jangan menunggu sampai bacaan berhenti. Kewaspadaan inilah 
cara satu-satunya memberatas salah kaprah itu. Keberhasilan 
guru mengajar tartil dan fashih adalah tergantung pada peka 
atau tidaknya guru mendengar anak baca salah. 
g) Driil (bisa karena biasa) 
Metode drill banyak tersirat pada buku Qiroati, 
adapunyang secara khusus menggunakan metode ini adalah 
pada pelajaran : Ghorib Ilmu Tajwid, dan Hafalan-hafalan. 
Biarpun tanpa ada kewajiban menghafal di rumah, insya Allah 
dengan metode drill ini semua pelajaran hafalan akan hafal 
dengan sendirinya. Selain metode diatas agar proses belajar 
mengajar sesuai dengan apa yang diharapkan, maka harus 
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memakai strategi mengajar. Dalam mengajar al-qur’an dikenal 
beberapa macam strategi (Imam Murjito, 1994: 1 – 4) 
 
 
2) Pokok-pokok Pelajaran Qiroati 
Dalam buku metode praktis belajar membaca Al-Qur’an 
Dahlan Salim Zarkasy (1990: Jilid 1 – 6): 
Tabel 2.1 
Jilid I 
Hal Pokok Pelajaran 
1-
28 
Pengenalan baca  َا -  َي dengan dua atau tiga kelompok 
huruf, cara bacanya cepat dan tepat, tidak boleh 
panjang, lambat atau putus. 
31 Ini َثَتب ini juga  ََثَتب 
32 Ini  َج ini juga  َج 
33 Ini  َس ini juga  َس , ini  َش 
34 Ini  َصini juga  َص , Ini ض 
35 Ini  َع ini juga  َع , ini  َغ 
Ini  َلعَج ini juga  َلَعَج , ini  ََغَلب ini juga  ََغَلب 
36 Ini  َك ini juga  َآ 
37 Ini  َن ini juga  َن 
38 Ini  َه ini  َه ini  َه ini juga  َه 
40 Ini  َي Ini juga ي 
  
 
Jilid II 
Hal Pokok Pelajaran 
1 Coret diatas namanya Fathah bersuara A, coret 
dibawah namanya kasroh bersuara I bukan e. 
6 Harokat seperti koma namanya dhummah bersuara u 
bukan o 
11 Coret dua diatas namanya fathahtain atau fathah 
tanwin bersuara “an” 
13 Coret dua dibawah namanya kasrohtain atau kasroh 
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tanwin bersuara “in” bukan “en” 
16 Harokat seperti koma berekor namanya dlummahtain 
atau dlummah tanwin bersuara “un” bukan “on” 
20 Ini   ة ini   ة ini juga   ة 
23 Setiap fathah diikuti alif dibaca panjang 
33 Setiap fathah berdiri dibaca panjang seperti fathah 
diikuti alif. 
36 Setiap kasroh diikuti ya sukun dibaca panjang seperti 
fathah diikuti alif. 
40 Setiap dlummah diikuti wawu sukun dibaca panjang 
seperti fathah diikuti alif 
لاملارلامرلامص 42 namanya : huruf fawaatichus suwar. 
 
Jilid III 
Hal Pokok Pelajaran 
1 Setiap dlummah diikuti wawu sukun ada alif atau tidak 
ada alifnya dibaca sama panjangnya. 
2 Fathah berdiri, kasroh berdiri dan dlummah terbalik, 
dibaca sama panjangnya. 
4 Setiap lam sukun suaya ditekan membacanya. 
6 Setiap alif lam sukun dibaca seperti lam sukun. 
10 semua huruf bersukun supaya ditekan membacanya. 
18 Dihalaman ini fawaatichus suwar dibaca sesuai huruf 
aslinya (belum bertajwid) 
19 Dlummah diikuti wawu sukun dibaca panjang bersuara 
“uu”, Fathah diikuti wawu sukun dibaca pendek 
bersuara “AU” bukan AO 
25 Baca   م (mim sukun) Am Im Um,   س (sin sukun) As Is 
Us, dan seterusnya. 
26 Setiap membaca “Alif Lam Sukun Alif Fathah” supaya 
berhati-hati. 
28 Fathah diikuti wawu sukun dibaca pendek, bersuara 
“AU” bukan AO 
30 Fathah diikuti ya sukun juga dibaca pendek bersuara 
“AI” bukan AE 
31 Ra sukun didahului fathah atau dlummah dibaca tebal 
(mecucu) Ra sukun didahului kasrah dibaca tipis 
(mencibir). 
35 Setiap membaca hamzah sukun – ‘Ain sukun supaya 
berhati-hati. 
 
Jilid IV 
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Hal Pokok Pelajaran 
1 Setiap nun sukun harus dibaca dengung 
3 Cara membaca fawaatichus suwar ada empat : 
~ Dibaca sesuai huruf aslinya 
~ Dibaca menurut tajwidnya 
~ Dibaca menurut hrokatnya 
~ Dibaca tanpa pputus suaranya 
5 Setiap tanwin harus dibaca dengung seperti 
dengungnya nun sukun. 
7 Setiap ada tanda layar diatas, supaya dibaca panjang 
21/2 alif atau lima harokat. 
12 Setiap nun bertasydid harus dibaca dengung yang lama 
13 Setiap mim bertasydid harus dibaca dengung yang 
lama 
19 Setiap huruf bertasydid selain mim dan nun 
membacanya harus ditekan 
23 Setiap Alif Lam di ikuti huruf bertasydid, maka alif 
lamnya tidak dibaca. 
25 Dlummah diikuti wawu tak bersukun dibaca pendek. 
30 Semua mim sukun dibaca jelas, kecuali mim sukun 
bertemu dengan mim harus dibaca dengung yang lama. 
32 Setiap nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf 
mum, suaranya berubah menjadi mim sukun, dan 
dibaca dengung yang lama disertai bibir terkatub. 
36 Setiap nun sukun / tanwin bertemu lam suaranya 
ditukar dengan lam sukun dan tidak boleh dibaca 
dengung. 
39 Setiap nun sukun atau tanwin bertemu dengan Ra, 
suaraya ditukar dengan Ra sukun dan tidak boleh 
dibaca dengung. 
 
 
Jilid V 
Hal Pokok Pelajaran 
1 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
wawu, suaranya masuk ke huruf wawu dan dibaca 
dengung. 
2 Setiap kalimat yang diwaqofkan, huruf terahirnya 
dibaca mati. 
5 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengn huruf 
Ya, suaranya masuk kehuruf Ya dan dibaca dengung. 
6 Setiap fathahtain atau fathah berdiriwaqofnya dibaca 
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fathah dan panjang 1 alif. 
8 Lafadz Allah didahului kasroh dibaca tarqiq atau tipis 
Lafadz Allah didahului fathah atau dlummah dibaca 
tafhim atau tebal 
11 Sebelum huruf terahir dibaca panjang waqofnya dibaca 
panjang1, 2 atau 3 alif 
Sebelum huruf terahir di baca pendek waqofnya dibaca 
pendek. 
12 Nun sukun atau tanwin bertemu dengan huruf Ba, 
suaranya berubah menjadi mim sukun dan dibaca 
dengung disertai bibir terkatub. 
14 Mim sukun tidak boleh dibaca dengung kecuali mim 
sukun bertemu dengan huruf Ba, harus dibaca dengung 
yang lama. 
16 Setiap Ba sukun, Dal sukun harus dibaca qolqolah atau 
memantul. 
18 Setiap jam sukunharus dibaca qolqolqh atau memantul 
23 Ta Marbuthoh berkharaokat apa saja, jika diwaqofkan 
suaranya berubah menjadi Ha sukun. 
24 Setiap Qof sukun harus di baca qolqolah atau 
memantul. 
28 Setiap Tho sukun harus dibaca qolqolah atau 
memantul 
34 Setiap ada nun kecil diatas harus dibaca jelas tidak 
boleh dibaca dengung. 
38 Setiap ada layar diatas bertyemu tasydid, supaya 
dibaca 3 alif / 6 harokat. 
Jilid VI 
Hal Pokok Pelajaran 
1 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah tidak boleh dibaca dengung. 
5 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah, Cha tidak boleh dibaca dengung 
8 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah, Cha, Kho tidak boleh dibaca dengung 
12 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah, Cha, Kho, Ain tidak boleh dibaca dengung 
15 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah, Cha, Kho, ‘Ain, Ghoin tidak boleh dibaca 
dengung 
19 Nun sukun atau tanwin jika berhadapan dengan huruf 
Hamzah, Cha, Kho, ‘Ain, Ghoin Ha tidak boleh dibaca 
dengung 
22 Setiap ada ILLA ( لاا ), supaya dibaca washol (terus) 
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Semua tulisan ANA, Na-nya dibaca pendek. 
 
Dahlan Salim Zarkasy (1990: Jilid 1 – 6) 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak selalu dimulai dari nol secara 
murni. Akan tetapi pada umumnya telah ada penelitian sebelumnya yang 
sejenis sebagai dasar atau awalnya. Maka peneliti juga perlu mengenal 
penelitian yang sebelumnya yang ada relevan dengan saat ini.  Penelitian 
tersebut antara lain: 
Skripsi Ika Putri Rahayu (2016) dari jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam penelitiannya 
yang berjudul ”Efektifitas Metode ODOA (One Day One Ayat) Dalam 
Meningkatkan Kemampuan Menghafal Al Qur’an Santri Kelas 4 Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Metode Qiro’ati Al Falah Bumijawa Tegal 
Tahun Pelajaran 2015/2016”, mengatakan bahwa hasil penelitian diatas 
terdapat efektifitas antara tingkat kemampuan menghafal Al Qur’an sebelum 
menggunakan metode ODOA dengan kemampuan menghafal Al Qur’an 
sesudah menggunakan metode ODOA, keberhasilan itu hanya didasarkan 
pada kemampuan meningkatkan hafalan Qur’an. 
Dari hasil penelitian di atas disimpulkan bahwa terdapat kesamaan 
dalam judul yaitu TPQ tersebut menggunakan metode Qiro’ati dalam 
pembelajarannya namun perbedaannya TPQ tersebut menggunakan metode 
ODOA dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al Qur’an, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan nanti hanyaberfokus pada strategi 
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pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiroa’ti saja. Oleh karena itu peneliti 
berusaha untuk melakukan penelitian dalam pembelajaran Al Qur’an dengan 
metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji 
Kartasura. 
Skripsi Aprilia Oktafiyanti (2016) jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam penelitiannya yang 
berjudul “Penerapan Metode Tsaqifa Dalam Pembelajaran Membaca Al 
Qur’an Kelas X di SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar Tahun Ajaran 2016” 
mengatakan bahwa dalam penggunaan metode membaca Al Qur’an dengan 
metode Tsaqifa merupakan pengajaran membaca Al Qur’an dengan 
menggunakan sistem 5 kali pertemuan sudah bisa membaca Al Qur’an. 
Setelah materi disampaikan semua dengan 5 kali pertemuan guru dan IPM 
melakukan tes yang ditujukan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
membaca Al Qur’an dan diambil nilainya.  
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada pembelajaran Al Qur’an. 
Adapun perbedaannya yaitu terdapat subyek yang diteliti yaknimetode Tsaqifa 
dalam pembelajaran membaca Al Qur’an, penelitian yang telah dilakukan 
membahas mengenai penerapan metode, sedangkan penelitian yang kana 
dilakukan nanti hanya berfokus pada pembelajaran Al Qur’an dengan metode 
Qiro’ati.Oleh karena itu peneliti berusaha untuk melakukan penelitian dalam 
pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. 
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Skripsi Abdul Wakhid (2015) jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Surakarta dalam penelitiannya yang 
berjudul “Pengelolaan Pembelajaran Al Qur’an di Sekolah (Studi pada SMP 
Takhassus Al Qur’an Serangan Bonang Demak)” di peroleh kesimpulan 
bahwa Pengeloalaan Pembelajaran Al Qur’an di SMP Takhassus Al Qur'an 
Serangan Bonang Demak dalam pembelajaran berkesinambungan. 
Pelaksanaan dengan metedo Iqro’ dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di 
SMP Takhassus Al Qur’an Serangan Bonang Demak terbagi menjadi 3 
macam yaitu pertama pra materi muroja’ah, kedua materi inti Talaqi, ketiga 
mengevaluasi atau setoran. Adapun faktor pendukung adalah tempat yang 
menunjang pembelajaran, sedangkan faktor penghambat adalah kurangnya 
guru yang ahli terbatas, individu siswa, orang tua yang belum bisa membaca 
Al Qur’an dan lembaga pendidikan yang tidak mendukung. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan dalam fokus utama penelitian yaitu pada pembelajaran Al Qur’an. 
Adapun perbedaannya yaitu terdapat subyek yang diteliti yakni pengelolaan 
pembelajaran Al Qur’an, penelitian yang telah dilakukan membahas mengenai 
pengeloalaan pembelajaran Al Qur’an dengan metode Iqro’, sedangkan 
penelitian yang akan dilakukan nanti hanya berfokus pada pembelajaran Al 
Qur’an dengan metode Qiro’ati. Oleh karena itu peneliti berusaha untuk 
melakukan penelitian dalam  pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati 
di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. 
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Dari ketiga hasil penelitian di atas dapat disimpulkan adanya kesamaan 
dan perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Maka dari itu penelitian 
ini layak dan perlu untuk dilakukan sehingga dalam penelitian ini akan 
diungkapkan tentang  pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ 
Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji.  
C. Kerangka Berfikir 
Pengajaran Al Qur’an telah ada sejak dulu dan selalu mengalami 
perkembangan di dalam menemukan kemudahan cara belajar membaca Al 
Qur’an. Namun, sampai sekarang masalah yang masih menyelimuti yaitu 
tentang metode pembelajaran dalam mengajarkan membaca Al Qur’an. Untuk 
dapat memahami dan melafadzkan Al Qur’an dengan baik dan benar perlu 
proses pembelajaran efektif dan memerlukan kesadaran, praktek pengalaman 
dan latihan, bukan karena secara kebetulan.  
Realitanya, penerapan metode yang digunakan dalam proses 
pembelajaran membaca Al Qur’an, saat ini masih kurang efektif dan belum 
memberikan solusi yang tepat guna pada peserta didik untuk belajar membaca 
Al Qur’an secara lancar, tepat, cepat dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 
tajwid dan memahami gharib musykilat. Sehingga banyak anak-anak 
menganggap bahwa membaca Al Qur’an ini terkesan sulit dan menjadi malas 
untuk bisa belajar membaca Al Qur’an.  
Dalam hal ini, lembaga pendidikan pembelajaran Al Qur’an menyadari 
akan kesulitan-kesulitan dalam mempelajari membaca Al Qur’an dan ingin 
menumbuhkan semangat belajar para anak, karena keberhasilan suatu sistem 
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proses belajar mengajar dalam bidang pendidikan sangatlah ditentukan oleh 
hal penting yang saling terkait, yakni kualitas dan kemampuan guru 
pengajarnya kemudian metodologi pengajarannya. Kualitas guru yang baik 
tanpa di dukung oleh metode mangajar yang baik atau sebaliknya metode 
mengajar yang baik tanpa ditunjang oleh kualitas guru yang baik, maka jangan 
mengharapkan hasil pendidikan menjadi baik dan berkualitas.  
Demikian pula dalam Pendidikan Al Qur’an TKQ dan TPQ, hal 
tersebut di atas juga sangat menentukan keberhasilan dan kualitas suatu 
pendidikan Al Qur’an. Apalagi pendidikan Al Qur’an ini adalah suatu 
pendidikan yang khusus yang tentunya tidak sama dengan model pendidikan 
pada umumnya, karena materi utama yang diajarkan adalah membaca Al 
Qur’an. Di mana yang dimaksud dengan membaca Al Qur’an adalah 
membaca Al Qur’an secara baik dan benar sesuai dengan contoh-contoh yang 
telah diajarkan secara benar dari Rasulullah saw yang sampai kepada kita 
secara mutawatir.  
Metode qiroati adalah suatu metode membaca Al-Qur’an yang 
langsung memasukkan dan mempraktekkan bacaan tartil sesuai dengan qoidah 
ilmu tajwid. Penyusunan metode qiroati ini terdiri dari 6 jilid, dengan 
ditambah satu jilid untuk persiapan (pra-TK), dan dua buku pelengkap dan 
sebagai kelanjutan dari pelajaran yang sudah diselesaikan, yaitu juz 27 serta 
ghorib Musykilat (kata-kata sulit). 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian ini adalah metode penelitian berjenis penelitian 
kualitatif deskriptif. Menurut Lexy J. Moleong (2010: 11) penelitian kualitatif 
mempunyai banyak karakteristik, dalam penelitian ini peneliti memilih 
karakteristik deskriptif yakni data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan mengenai pembelajaran 
Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren 
Makamhaji Kartasura. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah di TPQ Al 
Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. Penulis memilih 
TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura sebagai 
tempat untuk melakukan penelitian dikarenakan dari TPQ se kabupaten 
Sukoharjo hanya satu TPQ tersebut yang menggunakan pembelajaran 
Qur’an dengan metode Qiro’ati.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan 
November 2017. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti dan 
menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian. Adapun yang menjadi 
subyek dalam penelitian ini adalah  ustadzah yang mengajar di TPQ 
tersebut dan santri yang terlibat langsung dalam pelaksanaan dan 
penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Qiro’ati.  
2. Informan peneltian  
Informan adalah orang yang dipandang mengetahui permasalahan-
permasalahan yang diteliti, dapat memberikan informasi tentang situasi 
dan kondisi latar (lokasi atau tempat) penelitian. Adapun yang  menjadi 
informan adalah kepala TPQ Al-Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji 
Kartasura. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Sugiyono (2013: 376) mengatakan bahwa secara umum pengumpulan 
data pada penelitian kualitatif terdapat empat teknik, yaitu observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan gabungan atau trianggulasi. Namun, dalam 
penelitian ini penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu : 
1. Observasi 
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Marshall dalam Sugiyono (2013: 377) menyatakan bahwa Trough 
observation, the researcher learn about bahaviour and the meaning 
attached to those behavior. Melalui observasi, peneliti belajar tentang 
perilaku, dan makna dari perilaku. Dalam penelitian ini teknik observasi 
dimanfaatkan untuk mengumpulkan data dengan mengoptimalkan fungsi 
pancaindera peneliti. 
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan proses pembelajaran 
Qur’an berlangsung untuk memperoleh data terkait dengan pelaksanaan 
proses kegiatan belajar yang dilakukan ustadzah di TPQ Al Ikhlas perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura . 
2. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2010: 186) wawancara adalah 
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara  
(interviewee) yang memberikan jawaban ata pertanyaan itu. Sedangkan 
menurut Nasution (2003: 113) wawancara atau interview adalah suatu 
bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan 
memperoleh informasi. Wawancara membantu peneliti untuk mengetahui 
informasi yang tidak dapat diperoleh pada saat observasi. 
Dalam penelitian ini ditempuh dengan melakukan wawancara 
secara mendalam melalui: 
a. Kepala TPQ  
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Pada kepala TPQ, peneliti bertanya tentang kondisi nyata TPQ, 
sejarah berdirinya lembaga, visi misi TPQ dan proses pembelajaran 
Qur’an yang difokuskan oleh peneliti. Data dari kepala TPQ dapat 
menjadi tambahan data sebelum data dianalisis. 
b. Ustadzah  
Pada ustadzah, peneliti bertanya tentang persiapan apa saja 
yang dilakukan para ustadzah dalam proses pembelajaran Qur’an, 
faktor pendukung dan penghambat dari pembelajaran Qur’an dengan 
metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura. 
c. Santri  
Pada santri, peneliti bertanya tentang kegemaran santri 
mengenai metode pembelajaran Qur’an yang digunakan, kesulitan 
yang ditemukan dalam pembelajaran, dan motivasi santri dalam 
pembelajaran Al Qur’an.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi dari asal kata dokumen, yang berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara 
dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau wawancara 
akan lebig kredibel atau dapat dipercaya kalau didukung oleh sejarah 
pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 
masyarakat, dan autobiografi. Hasil penelitian juga akan semakin kredibel 
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apabila di dukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang 
telah ada (Sugiyono, 2014: 82-83). 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang 
sudah ada pada tempat penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk 
menambah referensi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi 
yang dirasa kurang lengkap seperti profil TPQ, buku pegangan santri, dan 
lain sebagainya. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data atau validitas data merupakan kebenaran dari hasil 
penelitian. Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
peneliti menggunakan suatu teknik yang disebut Triangulasi. Menurut 
Moleong (2007: 330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode triangulasi data 
metodologis. Triangulasi metodologis maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah masalah. 
Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan konfirmasi 
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dengan informasi-informasi dan sumber lain, sehingga dapat menemukan 
sumber yang benar. 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2014: 89) mengatakan bahwa analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. 
Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalis data menggunakan model Miles dan Huberman yaitu dengan 
prosedur 1. Reduksi data 2. Penyajian data 3. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi, karena komponen tersebut saling berkaitan dengan aktivitasnya 
berbentuk interaksi antar komponen dengan proses pengumpulan data sebagai 
proses siklus (Sugiyono, 2014: 91-99). Proses analisis data kualitatif dengan 
model interaktif dapat dilihat pada skema dibawah ini : 
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Gambar 3.1 
Skema Analisis data model interaktif dari Matthew dan Huberman 
Analisis alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan terdiri dari tiga 
alur yaitu: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting mencari pola temanya. Reduksi 
data pada penelitian ini berlangsung secara terus menerus selama 
penelitian yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah yang akan 
diteliti, membuang yang tidak dipakai, kemudian memfokuskan pada 
masalah yang ingin diteliti. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang akan terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah difahami tersebut dan yang paling sering 
Pengumpulan data 
 
Kesimpulan Penarikan/ 
Verifikasi 
 
Reduksi data 
 
Penyajian data 
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif. Dalam penelitian ini, penulis 
menyajikan data penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan Conclusion Drawing 
Tahap ini ,merupakan tahap yang terakhir, Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Pada Tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokkan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Kondisi Umum TPQ Al Ikhlas   
a. Sejarah TPQ Al Ikhlas 
Taman Pendidikan Qur’an Al Ikhlas dirintis pertama kali pada 
tahun 1996 M oleh seorang warga perumahan Yarsis yang juga bekerja 
sebagai Guru di SD Ta’mirul Islam Surakarta, beliau bernama Ibu Husnul 
Khotimah, beliau merasakan pentingnya wadah kegiatan putra-putri warga 
perumahan yang masih berusia sekolah di TK/ SD untuk belajar membaca 
Al Qur’an. 
Beliau menggunakan rumah milik warga yang belum dihuni dan 
mengumpulkan anak-anak sekitar perumahan Yarsis untuk belajar 
membaca Al Qur’an. Sebelumnya TPQ tersebut belum mempunyai nama 
kemudian pada tahun 1997-1998 M karena santri semakin banyak dan 
bersamaan dengan selesainya pembangunan mushola Al Ikhlas santripun 
dipindah ke Mushola Al Ikhlas maka TPQ tersebut menjadi nama TPQ Al 
Ikhlas dan tenaga mengajar ditambah. Saat itu metode belajar yang 
digunakan masih secara konvensional dan menggunakan metode Iqro’. 
Seiring berjalannya waktu akhirnya pada tahun 2001 M persiapan training 
dan pembinaan secara intensif untuk para asatidz dan asatidzah dengan 
metode Qiro’ati hingga tahun 2002 M resmi sebagai TPQ yang 
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menggunakan metode Qiro’ati hingga saat ini, pada tahun 2015 TPQ Al 
Ikhlas sudah mempunyai gedung sendiri dengan tiga ruang kelas, satu 
pendopo kecil dan halaman depan gedung.  
Pendiri TPQ mempunyai mitra kerja sosial untuk mendidik, 
membimbing, memberikan pembelajaran keagamaan dan pembelajaran Al 
Qur’an kepada anak-anak yang masih berusia sekolah TK/SD di daerah 
sekitar rumah pelopor di perumahan Yarsis Bangsren Makamhaji 
Kartasura, sebagai pelopor pendiri TPQ Al Ikhlas antara lain:  
 Bp. Muhammad Thoha, BA 
 Ibu. Siti Sa’diyah, Bsc 
 Ibu. Husnul Khotimah, SE 
Perkembangan dari tahun ke tahun peserta didik semakin 
bertambah, dan bertambahnya usia guru yang tua sehingga guru-guru yang 
terdahulu resign, kemudian bertambahnya guru baru melalui uji ke-tashih-
an-nya dahulu hingga mendapatkan ijazah Qiro’ati sehingga guru yang 
baru bisa mengajarkan metode Qiro’ati, penambahan guru tersebut, yaitu : 
 Arief Alfa Arsyadi 
 Karina Puspita Addini 
 Azkiya Nur Annisa 
 Alifatun Nisa 
 Fajria Nadia Salma 
 Amalia Nadifta Ulfa 
 Latifah Zuraida 
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 S. Rahayu 
 Nurma Zuraida 
Peraturan pemerintah no. 55 tahun 20017 pasal 24 ayat 2 tentang 
pendidikan agama dan pendidikan keagamaan menyatakan bahwa 
pendidikan Al Qur’an terdiri dari Taman Kanak-kanak Al Qur’an 
(TKA/TKQ), Taman Pendidikan Al Qur’an (TPA/TPQ), Ta’limul Qur’an 
lil Aulad (TQA) dan bentuk lain yang sejenisnya. (Dokumen TPQ Al 
Ikhlas perum Yarsis Makamhaji). 
b. Identitas Lembaga 
Nama TPQ yang dipilih peneliti untuk penelitian adalah Taman 
Pendidikan Qur’an Al Ikhlas. TPQ ini terletak di Perumahan Yarsis 
Bangsren Baru Rt 04/ Rw 22  Makamhaji, Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo dengan kode pos 57168. TPQ ini mempunyai 
Nomor Statistik Lembaga Pendidikan Qur’an (NS LPQ) yaitu 
411233111442 (Dokumen Kementrian Agama Kabupaten Sukoharjo). 
TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji dirintis pada tahun 1996 
M. Pemberian nama Al Ikhlas pada tahun 1997-1998 M. Pertama berdiri 
menggunakan metode Iqro’, kemudian pada tahun 2002 M mulai resmi 
menggunakan metode Qiro’ati. TPQ ini mempunyai luas tanah 360 m2 dan 
bangunan 100 m
2
 (Dokumen TPQ Al Ikhlas perum Yarsis Makamhaji). 
c. Letak Geografis 
Taman Pendidikan Qur’an Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Baru 
Rt 04/ Rw 22 berada di kelurahan Makamhaji kecamatan Kartasura 
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kabupaten Sukoharjo. Batas-batas yang ada di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Makamhaji Kartasura ini adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara,  terdapat aliran sungai dan kebun. 
b. Sebelah selatan, terdapat rumah warga perumahan Yarsis. 
c. Sebelah barat, terdapat Jln. Perumahan Sanggrahan. 
d. Sebelah timur terdapat SDN 05 Makamhaji 
(Wawancara dengan Ustad Arief Alfa Arsyadi Senin, 4 September 
2017). 
d. Visi dan Misi TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura 
a. Visi 
“Membentuk generasi muda Islam yang Qur’ani” 
b. Misi 
“Mencetak santri untuk bisa membaca Al Qur’an dengan baik 
dan benar sesuai kaidah tajwid sekaligus dapat mengajarkannya kepada 
orang lain” 
(Wawancara dengan Ustad Arief Alfa Arsyadi Senin, 4 
September 2017) 
e. Unit Pendukung  TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura 
1) Kegiatan belajar mengajar 
Di TPQ Al Ikhlas perum Yarsis Makamhaji Kartasura 
kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pukul 16.00-17.00 WIB. 
Setibanya di TPQ melalui bimbingan ustadzah anak-anak membaca 
doa pembukaan selama 15 menit sebagai rutinitas di awal 
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pembelajaran ditambah materi penunjang sesuai dengan jilidnya 
dan dilakukan selama 15 menit, kemudian membaca Qiro’ati secara 
klasikal yaitu membaca bersama-sama dengan alat peraga melalui 
bimbingan ustadzah selama 15 menit, ustadzah memberi contoh 
cara membacanya terlebih dahulu menggunakan alat peraga lalu 
diikuti oleh santri. Kemudian Qiroati individual yaitu santri 
membaca satu persatu, pada saat santri maju untuk membaca maka 
santri yang lain diberi tugas untuk menulis, dilakukan selama 30 
menit sampai semua santri bergiliran membaca dan menulis hingga 
selesai kemudian pembelajaran ditutup dengan do’a penutup. 
2) Kegiatan ekstrakurikuler 
a) Outbond 
b) Semaan hafalan 
c) Latihan Qira’ah 
d) Kegiatan Ramadhan 
e) Kegiatan yang berhubungan dengan Peringatan Hari Besar 
Islam (PHBI). 
f. Struktur Organisasi 
Untuk memperlancar progam-progam kegiatan pembelajaran agar 
dapat terorganisasi dengan baik dan berjalan dengan lancar sehingga 
tercapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan suatu kerjasama dalam 
sebuah organisasi melalui struktur organisasi. Adapun struktur organisasi 
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TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura adalah 
sebagai berikut:  
 
STRUKTUR ORGANISASI YAYASAN  
TPQ AL-IKHLAS MAKAMHAJI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
  
Mustofa 
msms 
 
Drs. Praptono 
(Ketua I) 
Drs. Joko Nurbito 
(Ketua II) 
 
Komarul Hadi 
(Sekretaris I) 
Drs. Agus Harsono 
(Sekretaris II) 
 
Sangidi Irsyad 
(Bendahara I) 
Agus Widodo 
(Bendahara II) 
 
H. Marjani  
( Departemen Humas) 
 
Sugiyarto, S.Pd 
( Ketua Komite) 
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g. Keadaan Ustadz Ustadzah dan Santri 
1) Keadaan Ustadz dan Ustadzah 
TPQ Al Ikhlas perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura 
memiliki guru sebanyak 13 orang, terdiri dari 12 ustadzah perempuan 
dan 1 ustadz laki-laki. (Dokumen TPQ Al Ikhlas perum Yarsis 
Makamhaji) 
Tabel Data No. 4.1 Ustadz dan Ustadzah TPQ Al-Ikhlas 
NO NAMA MENGAMPU 
BERSYAHADAH 
NO. SYAHADAH 
BELUM SUDAH 
1 Arief Alfa A Kepala TPQ  V  
2 
Karina P 
Addini 
Ustadzah  V S. 1435-02-27-169 
3 Azkia Nur A Ustadzah  V S. 1435.02.27.143 
4 Alifatun Nisaa Ustadzah  V S. 1435.02.27.157 
5 Fajria Nadia S Ustadzah  V S. 1435.02.27.168 
6 Amalia N Ulfa Ustadzah  V S. 1435.02.27.167 
7 Latifah Z Ustadzah  V S. 1435.02.27.150 
8 S. Rahayu Ustadzah  V 9267/RM/X/1423 H 
9 Husnul K Ustadzah  V 25/KPQ/10/1433 H 
10 Nurma Zuraida Ustadzah V  - 
11 Afifah H Ustadzah V  - 
12 Fauziyah Rafi Ustadzah V  - 
13 Aliya Azzahra Ustadzah V  - 
 
 
2) Keadaan Santri  
Di TPQ Al-Ikhlas jumlah santri sebanyak 33 santri yang terdiri 
dari kelas A,B,C,D dan kelas persiapan imtaz. (Dokumen TPQ Al 
Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji). 
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Tabel Data 4.2 Santri TPQ Al Ikhlas 
3) Data Santri  
a) Kelas A 
No Nama Kelas Jilid 
1 Arya Tri Pangga A 2 
2 Fasyabiqul Fathoni A 2 
3 Richie Alfian Yulianto A 2 
4 Yanduavino Desyaserano A 2 
5 Shireen A 2 
6 Fauzan Harit Pratama A 1 
7 Asyifa Anggita Alatif A 1 
8 Kevin Aji Pramono A 1 
9 Muhammad Ilyas A 1 
No Nama Kelas Jilid 
10 Rizky A 1 
 
b) Kelas B 
No Nama Kelas Jilid 
1 Daffa Harunata Manggara B 4 
2 Ahmad Ghazali N.H B 4 
3 Ganesh Dyah Ayu Pramesti  B 4 
4 Muhammad Rizky R. B B 4 
5 Najwa Faradianti B 4 
6 Dimas Panca Putra B 4 
7 Alif B 4 
8 Tirta Arya Pramudya B 4 
9 Efendi Setiyawan B 4 
10 Galang Pramudya  B 4 
11 Rahmatika Putri Hanifah B 3 
12 Rahma Indri Amelia B 3 
13 Galang Yurisky B 3 
c) Kelas C 
No Nama Kelas Jilid 
1 Achsan C 5 
2 Hilmi Aliya S. C 5 
3 Jessica Azarina Danof C 5 
4 Davin Restu S. C 5 
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d) Kelas D 
No Nama Kelas Jilid 
1 Muhammad Althaf D Gharib 
2 Winda  D Gharib 
No Nama Kelas Jilid 
3 Fahmi Nasrullah D Gharib 
4 Marza Putri T. D 6 
e) Kelas Persiapan Imtaz 
No Nama Kelas Jilid 
1 Alifah Hayu 
Persiapan 
Imtaz 
Persiapan 
Imtaz 
2 Evan Winandi 
Persiapan 
Imtaz 
Persiapan 
Imtaz 
         
*Imtaz : Ujian Kelulusan bagi santri yang telah menyelesaikan 
semua jilid. Ujian Kelulusan dilaksanakan di Pusat Qiro’ati Raudhatul 
Mujawwidin (Kebon Arum, Semarang, Jawa Tengah) 
h. Sarana Prasarana Pendukung 
Adanya sarana dan prasarana dalam suatu proses pembelajaran 
sangat membantu dalam memperlancar kegiatan sehingga tujuan dapat 
tercapai dengan baik. Adapun sarana dan prasarana yang ada di TPQ Al 
Ikhlas perum Yarsis Makamahaji Kartasura sebagai berikut: (Dokumentasi 
TPQ Al Ikhlas perum Yarsis Makamhaji Kartasura). 
1) Ruang kelas 
Di TPQ Al Ikhlas perum Yarsis Bangsren Makamhaji 
Kartasura terdapat 3 ruang kelas dan 1 ruang pendopo kecil atau ruang 
serba guna, yaitu terdiri dari ruang kelas A, ruang kelas B, ruang kelas 
C dan pendopo kecil atau ruang serba guna untuk kelas D. 
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2) Alat-alat pelajaran 
Tabel Data 4.3 Santri TPQ Al Ikhlas 
No Macam Barang Jumlah 
1. Meja murid 22 
2. Kursi murid 21 
3. Papan peraga 8 
4. Meja Guru 4 
5. Kursi Guru 4 
6. Buku Jilid 24 
7. Buku Gharib 12 
8. Buku Tajwid 12 
 
2. Pembelajaran Al Qur’an dengan Metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas 
Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura. 
Di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura, 
dalam keberhasilan suatu sistem proses belajar mengajar dalam pendidikan 
sangat ditentukan oleh dua hal penting yang saling terkait yakni kualitas 
dan kemampuan guru pengajarnya dan metodologi pengajarannya 
(Wawancara ustadz Alfa Arsyadi, 4 September 2017). 
Guru harus dapat membaca Al Qur’an dengan tahsin dan tartil, 
ditunjukkan dengan adanya syahadah guru Qiro’ati yang ditanda tangani 
oleh Kyai Haji Dachlan Salim Zarkasyi selaku penemu metode Qiro’ati. 
Jika dalam keadaan darurat setelah mempertimbangkan situasi dan 
kondisi, maka dalam satu lembaga pendidikan Al Qur’an (TKQ, TPQ, 
TBQ, dll) paling sedikit harus ada satu orang guru yang telah memiliki 
syahadah guru Qiro’ati, yang mana satu orang ini berkewajiban 
memberikan pembinaan dan bimbingan sehingga diharapkan semua guru 
atau calon-calon guru pada lembaganya mampu membaca Al Qur’an 
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dengan tartil dan memiliki syahadah Guru Qiro’ati. Guru dari calon guru 
metode Qiro’ati harus menguasai dan mengajarkan buku Qiro’ati kepada 
anaka-anak (Dokumentasi TPQ Al Ikhlas Makamhaji Kartasura). 
Untuk mengetahui pembelajaran Al Qur’an dengan metode 
Qiro’ati peneliti mendapat data yang telah diperoleh melalui observasi, 
dokumentasi, serta hasil wawancara dengan responden. Adapun 
pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis dijabarkan sebagai berikut: 
Adapun tujuan didirikannya TPQ Al Ikhlas yaitu mendidik dan 
mengembangkan generasi yang mempunyai sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan sesuai Al Qur’an dan Sunah, beribadah dengan benar dan 
mencintai Al Qur’an, bisa membaca dengan tartil, menulis, menghafal, 
memahami, mengamalkan dalam kehidupan dan mengajarkannya pada 
orang lain (Dokumentasi TPQ Al Ikhlas Makamhaji Kartasura). 
Pertama; tujuan institusional yaitu membantu mengembangkan 
potensi santri ke arah pembentukan sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
keagamaan berdasarkan Al Qur’an dan Assunah. Kedua; tujuan kurikuler 
yaitu santri dapat mengagumi dan mencintai Al Qur’an sebagai bacaan 
istimewa dan pedoman utama, santri dapat terbiasa membaca Al Qur’an 
dengan lancar dan fasih, memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan 
kaidah ilmu tajwid, santri dapat mengerjakan sholat 5 waktu dengan tata 
cara yang benar dan menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari, santri 
dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek ayat pilihan dan do’a 
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harian, santri dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai 
tuntutan Islam dan pengalaman pendidikannya, santri dapat menulis huruf 
Al Qur’an dengan baik dan benar. Ketiga; tujuan intruksional ialah 
Qiro’ati jilid 1 menekankan pada makhorijul huruf dan harokat fathah, 
hafal nama-nama huruf hijaiyah. Qiro’ati jilid 2 menekankan pada panjang 
pendek bacaan dan semua harokat kecuali tasydid. Qiro’ati jilid 3 
menekankan sukun, lam qomariyah, mad thobi’i, ro’ tebal- ro’ tipis, idzar 
syafawi, mad layyin, membedakan ‘ain sukun dan hamzah sukun. Qiro’ati 
jilid 4 menekankan pada ikhfa’ haqiqi, fawatikhussuwar, mad wajib 
muttasil, syin-syin, nun-mim musaddadah, ha’-kho’, huruf berghunnah, 
idghom bilaghunnah. Qiro’ati jilid 5 menekankan pada idghom bighunnah, 
lafdhul jalalah, waqof, iqlab, ikhfa’ syafawi, qolqolah, tsa’ sukun, ghoin 
sukun. Qiro’ati jilid 27 menekankan pada kelancaran, waqof, huruf 
bertasydid. Qiro’ati jilid 6 menekankan pada idzhar halqi, ana-pendek, illa-
di wasal, kelancaran fawatikhussuwar. Kelas Al Qur’an santri dapat 
membaca Al Qur’an juz 1-10 secara tartil dan dengan mekhorijul huruf 
yang tepat. Qiro’ati jilid Gharibil Qur’an  menekankan pada waqof, 
washol, bacaan hati-hati/ musykilat. Kelas tajwid santri mampu membaca 
Al Qur’an juz 1-30 dengan fashih dan benar serta penjelasan tajwidnya 
(Dokumentasi TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji).  
Tujuan dari pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati yaitu 
untuk menjaga kesucian Al Qur’an dari segi bacaannya yang benar sesuai 
dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, menyebarluaskan ilmu membaca Al 
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Qur’an, mengingatkan kembali kepada para guru ngaji agar lebih berhati-
hati dalam mengajarkan Al Qur’an, serta meningkatkan kualitas 
pendidikan Al Qur’an (Wawancara ustadzah Karina Puspita,  8 September 
2017). 
Perumusan tujuan ini tidak lepas dari pertimbangan dewan asatidz 
yang sesuai dengan korcab pendidikan Al Qur’an metode Qiro’ati, hal 
tersebut sesuai dengan penjelasan ustadzah Karina Puspita, yakni: 
“Tujuan dari pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati yaitu 
menjaga kesucian Al Qur’an dari segi bacaannya yang benar, mengajarkan 
cara mengaji yang benar, diharapkan setelah lulus dari TPQ santri dapat 
mengamalkan ilmunya kepada orang lain, untuk melatih membaca Al 
Qur’an dengan benar dan menyelaraskan cara mengajar dewan asatidz 
agar tujuan mengaji dengan metode Qiro’ati sanad kelimuaannya 
bersambung” 
Tujuan dari pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati ini juga 
dibenarkan oleh ustadzah Azkiya Nur Annisa yakni untuk menjaga 
kesucian Al Qur’an dari segi bacaannya yang benar, mengajarkan santri 
cara mengucapkan makhorijul huruf yang benar, mengajarkan ilmu tajwid 
dan gharib muskilat, melatih cara mengaji yang benar, dan diharapkan agar 
santri yang telah lulus imtaz bisa mengajarkan Qur’an kepada orang lain 
(Wawancara ustadzah Azkiya Nur Annisa, 8 September 2017). 
Pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati ini didasari atas 
kurangnya perhatian orang tua atau masyarakat tentang pentingnya 
membaca Al Qur’an dengan tahsin atau tartil, hal itu dibuktikan banyak 
anak- anak yang telah menginjak remaja belum bisa membaca Al Qur’an 
dengan benar, belum bisa menulis huruf hijaiyahnya dengan benar, tidak 
mengerti ilmu tajwid dan gharib musykilatnya. Pada pembelajaran Qur’an 
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dengan metode Qiro’ati maka pengajaran Al Qur’an untuk anak-anak 
digalakkan dan berkualitas (Wawancara ustazdah Karina Puspita, 8 
September 2017) 
Hal ini ditegaskan kembali oleh Bapak Arief Alfa Arsyadi 
(Wawancara, 4 September 2017) bahwasanya yang mendasari 
diadakannya pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati yakni 
kurangnya perhatian orang tua atau masyarakat tentang metode 
pembelajaran Qur’an yang bisa berpengaruh terhadap kualitas dan 
pemahaman membaca Al Qur’an pada anak-anak dengan tahsin atau tartil. 
Kemudian timbul inisiatif dari dewan asatidz yang ingin mengembangkan 
pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati. Hal serupa dikuatkan 
kembali oleh ibu Husnul bahwa ada perbedaan cara mengaji antara santri 
yang diajarkan dengan metode Qiro’ati dengan santri yang menggunakan 
metode lain. Hal itu bisa dibuktikan ketika ada acara perlombaan mengaji 
oleh santri pada tingkat kelurahan atau kecamatan ( Wawancara, 8 
September 2017). 
Dalam pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati, dewan asatidz 
mempunyai prinsip-prinsip yang harus dipegang dewan asatidz dan 
prinsip-prinsip yang harus diterapkan pada santri. Prinsip-prinsip yang 
harus dipegang dewan asatidz dalam mengajar ialah teliti, waspada, dan 
tegas serta tidak boleh menuntun. Maksudnya ialah teliti dalam 
menyampaikan semua materi pelajaran, waspada terhadap bacaan anak 
didik yakni bisa mengkoordinasikan antara mata telinga, lisan dan hati, 
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tegas dalam arti disiplin dan bijaksana terhadap kemapuan anak didik. 
Adapun prinsip yang harus diterapkan pada santri ialah CBSA yaitu cara 
belajar santri aktif dan LCTB yaitu lancar cepat tepat dan benar 
(Dokumentasi TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji). Hal tersebut 
sesuai dengan penjelasan ustadzah Karina Puspita, yakni sebagai berikut:  
“Dalam pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati dewan asatidz 
diharapkan memegang prinsip teliti waspada dan tegas  serta tidak boleh 
menuntun, santri pun juga diterapkan prinsip cara belajar santri aktif serta 
lancar cepat tepat dan benar. Selain itu juga dewan asatidz mempunyai 
strategi umum dan khusus. Strategi mengajar secara umum antara lain 
ialah pendidik menekan kelas dengan memberi pandangan menyeluruh 
terhadap semua anak didik sampai tenang, kemudian mengucapkan salam 
dan do’a. Pelaksanaan pelajaran selama satu jam ditambah 15 menit untuk 
variasi seperti doa harian, bacaan shalat, surat-surat pendek,dll. Dewan 
asatidz mengusahakan setiap anak mendapat kesempatan membaca satu 
persatu. Wawasan dan kecakapan anak harus senantiasa dikembangkan 
dengan sarana dan prasarana yang ada. Perhatian pendidik hendaknya 
menyeluruh baik terhadap anak yang maju membaca maupun yang 
lainnya. Pengahayatan terhadap jiwa dan karakter anak sangat penting agar 
anak-anak tertarik dan bersemangat untuk memperhatikan pelajaran. Jika 
anak diam atau tidak mau membaca maka dibujuk dengan sedikit pujian.” 
(Wawancara, 8 September 2017) 
  
Dalam pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati diperlukan 
sarana dan prasarana sebagai alat pendukung terlaksananya proses 
pembelajaran. Dengan adanya sarana dan prasarana yang memadai, maka 
proses pembelajaran akan mudah terlaksana dengan baik dan lancar. Oleh 
karena itu tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung bagi suatu 
lembaga maka pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Diantara 
sarana dan prasarana yang paling urgen dan fundamental digunakan oleh 
pengajar terutama dalam mengajar Al Qur’an dengan metode Qiro’ati 
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adalah adanya alat peraga dan buku jilid Qiro’ati. Sebagaimana yang telah 
diungkapkan oleh ustadzah Karina Puspita bahwa: 
“Alat peraga dan buku metode Qiro’ati merupakan sarana yang 
paling urgen dalam mengajarkan Al Qur’an melalui metode Qiro’ati. 
Karena dengan adanya kedua sarana ini, santri akan lebih mudah 
mempelajari setiap jilid buku Qiro’ati. Alat peraga ini berfungsi sebagai 
alat untuk mempermudah dan memperlancar bacaan santri secara klasikal. 
Sedangkan secara individual santri menggunakan buku Qiro’ati. Dengan 
adanya buku Qiro’ati bertujuan untuk mempermudah santri dalam 
membacanya setiap waktu sewaktu berada di kelas maupun dirumah.” 
(Wawancara 8 September 2017). 
Pembelajaran Qur’an di TPQ Al Ikhlas ini dijadwalkan setiap hari 
Senin sampai Sabtu dimulai pukul 16.00 hingga 17.00 WIB, penjadwalan 
setiap hari ini bertujuan agar santri rajin mempelajari huruf hijaiyah dan 
belajar membaca Al Qur’an agar kebiasaan membaca dan memelajari Al 
Qur’an tertanam dalam diri santri, selain itu juga agar santri yang masih 
mengulangi tashih ke jilid berikutnya supaya tidak ketinggalan dengan 
teman lainnya yang sudah lulus tashih ke jilid berikutnya (Wawancara 
ustadzah Karina Puspita, 8 September 2017). Senada dengan apa yang 
dipaparkan ustadzah Karina Puspita, ustadz Arief Alfa Arsyadi 
membenarkan bahwa  pembelajaran dimulai pukul 16.00 sampai 17.00 
WIB setiap harinya, dan menggunakan ruang kelas berjumlah 3 ruang 
kelas yaitu kelas A, kelas B, kelas C dan 1 gedung pendopo kecil untuk 
kelas D sebagai tempat pembelajaran berlangsung, karena TPQ hanya 
memiliki gedung yang berisi 3 ruang dan 1 pendopo kecil (Wawancara, 4 
September 2017). 
Tepatnya pada pukul 15.30 WIB, anak-anak mulai berdatangan 
satu persatu, ada yang berangkat sendiri naik sepada maupun yang jalan 
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kaki, ada pula yang diantar orang tuanya. Kedatangan pun disambut hangat 
oleh ustadzah, sembari menyalami ustadzah yang ada. Sebelum masuk 
kelas anak-anak melepas sandal dan meletakkan  di rak sandal yang sudah 
disediakan. Sambil menunggu teman yang belum datang, anak yang 
mendapatkan jadwal piket kebersihan langsung membersihkan kelas 
masing-masing dibantu oleh ustadzah yang ada. TPQ Al Ikhlas 
mempunyai 3 ruang kelas yaitu kelas A untuk santri  jilid 1 dan 2, kelas B 
untuk santri jilid 3 dan 4, kelas C untuk santri jilid 5 juz 27 dan jilid 6 dan 
1 pendopo kecil dipakai sebagai kelas D untuk santri jilid Al Qur’an, 
Ghorib musykilat dan tajwid. (Observasi, 5 September 2017). 
Kegiatan piket kebersihan yang bergiliran ini bertujuan untuk 
melatih bina diri (lifeskill) dan dapat membantu perkembangan 
kepribadian anak bahwa kebersihan merupakan sebagian dari iman, anak 
belajar di tempat yang bersih tentunya akan nyaman dirasakan, meskipun 
hasil yang didapat kurang begitu memuaskan dalam artian kurang begitu 
bersih dan masih disempurnakan kembali oleh ustadzah yang membantu 
piket kebersihan. Hal ini dijelaskan kembali oleh ustadzah Nurma Zuraida 
bahwasannya kegiatan piket untuk melatih bina diri anak dan dapat 
membantu perkembangan kepribadian anak bahwa kebersihan merupakan 
sebagian dari iman (Wawancara, 8 September 2017). 
Adanya persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran sangat penting 
dilakukan. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ustadzah Azkiya 
Nur Annisa bahwa: 
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“Yang perlu dipersiapkan sebelum kegiatan belajar mengajar 
adalah alat peraga yang akan dipergunakan ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Alat peraga dan media merupakan sarana yang sangat 
mendukung terlaksananya pengajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati. 
Akan tetapi alat peraga digunakan hanya bagi Qiro’ati jilid 1-6 saja”. 
(Wawancara, 8 September 2017). 
Setelah ruangan bersih, para ustzadzah yang mengampu kelas 
masing-masing mengintruksikan anak-anak untuk belajar materi tambahan 
sesuai dengan jilid masing-masing dengan bimbingan ustadzah tiap kelas 
selama 15 menit. Kemudian materi tambahan di dalam kelas masing-
masing seperti do’a harian, bacaan shalat dan surat-surat pendek selama 15 
menit. Kemudian untuk peraga (klasikal)  dari depan ke belakang perjilid 
selama 15 menit. Kemudian 30 menit digunakan untuk membaca 
individual secara bergantian dan santri yang tidak membaca diminta untuk 
menulis. Santri yang sudah jilid 4 ke atas sudah tidak ada tugas menulis, 
gantinya adalah baca simak. Kemudian 15 menit untuk peraga klasikal dari 
belakang ke depan, dilanjutkan penutup tepat pukul 17.00 WIB 
(Observasi, 5 September 2017). 
Pada pukul 16.08 ustadzah Latifah tiba di TPQ untuk mengajar 
kelas B santri jilid 3,4, dan 5. Para santri menata sandal di depan kelas 
dipandu oleh ustadzah Latifah. Kemudian pembelajaran dimulai, 
pembelajaran dibuka ustadzah mengucap salam dan dijawab salam oleh 
santri, pertama membaca surat Al Faatihah bersama-sama dengan 
bimbingan ustadzah Latifah kemudian materi tambahan secara bersama-
sama dengan bimbingan ustadzah Latifah yaitu membaca do’a mau 
belajar, do’a untuk kedua orang tua, do’a kebaikan dunia akhirat, do’a 
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akan wudhu, kemudian membaca niat sholat shubuh, membaca niat sholat 
ashar, membaca niat sholat maghrib, membaca bacaan ruku’ bacaan sujud 
bacaan atahiyat awal hingga akhir atau salam, kemudian membaca do’a 
mau tidur dan do’a bangun tidur. 
 Dalam pembelajaran Qiro’ati di gunakan alat peraga untuk 
pengajaran klasikal yang berisikan materi pada halaman 16 dan 18 di buku 
Qiro’ati  jilid 3 dan 4, santri mengikuti dengan antusias. Kemudian 
ustadzah meminta santri menyebutkan bacaan  yang ada pada alat peraga 
secara bergantian. Setelah selesai pengajaran klasikal alat peraga, ustadzah 
menyuruh santri untuk menulis bacaan pada halaman jilid yang telah 
dicapai santri, ustadzah memantau dari buku prestasi santri. Sebelum santri 
maju untuk membaca halaman pada jilid yang dicapai santri diminta untuk 
membaca bacaan yang ada pada halaman jilid yang dicapai santri  masing-
masing sebanyak 2 sampai 3 kali membacanya. Jika santri sudah merasa 
yakin menguasai bacaannya maka santri bisa setor bacaannya kepada 
ustadzah. Setelah membaca dan dirasa mampu menguasi bacaan maka 
santri lolos dan bisa lanjut ke halaman berikutnya. Namun jika santri 
dirasa belum menguasai maka santri disuruh kembali ke tempat duduknya 
untuk mempelajari lagi bacaannya. Selesai mempelajari bacaan santri maju 
satu persatu sambil menunggu giliran santri menulis bacaan yang telah 
dicapainya. Setelah para santri selesai menulis dan membaca kemudian 
pembelajaran ditutup dengan do’a selesai belajar dan membaca surat al 
‘ashr pukul 17.07 salam penutupan. Kemudian para santri bersalaman 
79 
 
dengan ustadzah untuk pulang ke rumah masing-masing. Selesai 
mengajar,para ustadzah berkumpul dan tadarus dahulu, membaca satu per 
satu saling menyimak dengan bergiliran dengan ayat per ayat (Observasi, 
12 Desember 2017). 
Pembelajaran di kelas D santri kelas Gharib dan Qur’an, 
pembelajaran dimulai ustadzah Azkiya membuka dengan salam dan 
dijawab salam oleh santri. Pertama membaca surat Al Faatihah dengan 
bimbingan ustadzah Azkiya kemudian materi tambahan yaitu membaca 
do’a sebelum belajar, membaca do’a untuk kedua orang tua, membaca 
do’a keselamatan dunia dan akhirat, membaca do’a hendak wudhu, 
membaca do’a setelah wudhu, membaca surat al ‘adiyat dan surat al 
zalzalah. Di kelas Gharib dan Qur’an tidakada pengajaran alat peraga 
secara klasikal, hari ini santri yang datang hanya 2 orang. Ustadzah Azkiya 
meminta santri untuk mempelajari bacaan surat Adh-Dhuha dan At-tiin. 
Jika dirasa santri mampu menguasai bacaannya maka santri secara 
bergiliran membaca ayat per ayat, dan ustzadzah Azkiya memantau bacaan 
santri, jika salah diminta untuk mengulangi hingga benar. Setelah selesai 
membaca surat kemudian membuka buku Gharib musykilat, santri 
membacakan bacaan pada buku Gharib musykilat pada halaman yang telah  
dicapainya, ustadzah Azkiya menyimak bacaan santri. Selesai 
pembelajaran Gharib pembelajaran ditutup dengan membaca do’a setelah 
belajar dan membaca surat Al- ‘Ashr kemudian salam penutupan 
(Observasi, 14 Desember 2017). 
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Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan ketika persiapan 
pembelajaran sudah dilaksanakan dengan baik. Kegiatan belajar mengajar 
yang dilakukan di TPQ Al Ikhlas adalah implementasi proses belajar 
mengajar dan implementasi materi tambahan. Implementasi proses belajar 
mengajar pada dasarnya penerapan metode Qiro’ati untuk tiap-tiap jilid 
berbeda. Karena masing-masing jilid mempunyai misi yang berbeda pula, 
sehingga dalam proses belajar santri harus disesuaikan dengan tingkatan 
jilid yang telah dicapai oleh santri. Hal ini disebabkan hasil kemampuan 
baca yang dicapai oleh santri harus maksimal berdasarkan misi masing-
masing jilid. Akan tetapi dalam kemampuan baca yang dihasilkan dapat 
terlihat ketika terselesainya jilid itu sampai berapa lama. Dan untuk hasil 
kemampuan baca antara santri yang satu dengan santri yang lain berbeda.  
Dalam hal ini telah diungkapkan oleh ustadzah Azkiya Nur Annisa, 
bahwasanya:   
“Hasil kemampuan baca santri dapat dilihat ketika terselesainya 
jilid itu sampai berapa lama. Biasanya ada santri yang mampu 
menyelesaikan jilidnya hanya 2 bulan saja baru bisa khotam, tetapi ada 
juga yang 6 bulan khotam, bahkan ada yang sampai bertahun-tahun baru 
bisa menyelesaikan jilidnya. Bila santri rajin dan bersungguh-sungguh 
dalam belajar, maka dia akan khotam secepatnya. Akan tetapi bila santri 
bermalas-malasan bahkan sering tidak masuk, maka itu akan menghambat 
kelulusan santri”. (Wawancara, 8 September 2017). 
Implementasi materi tambahan, untuk mencapai tujuan yang 
diharapkan, maka dibutuhkan suatu materi sebagai sarana penunjang 
dalam kegiatan proses pembelajaran. materi pembelajaran merupakan 
salah satu komponen dasar dalam kegiatan belajar membaca Al Qur’an 
melalui metode Qiro’ati yang harus disusun secara jelas dan tepat.  
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Adapun materi yang akan disampaikan oleh guru kepada santri 
kelas dasar ada 2 macam materi, yakni materi pokok dan materi tambahan. 
Materi pokok dan materi tambahan merupakan materi yang wajib di 
dipelajari dan dihafalkan oleh santri, karena kedua materi ini merupakan 
materi yang akan diujikan santri, baik pada saat santri akan mengahadapi 
tes kenaikan jilid maupun tes saat khotam Al Qur’an (Wawancara ustadz 
Alfa Arsyadi, 4 September 2017) 
Berdasarkan penjelasan yang peneliti peroleh, bahwasanya dalam 
implementasi materi pokok dan materi tambahan dalam pembelajaran Al 
Qur’an khususnya melalui metode Qiro’ati sudah berjalan berdasarkan 
baik dan berdasarkan pada tingkatan jilid santri.  
Apabila santri mengalami kesulitan selama proses pembelajaran, 
maka tindakan yang harus dilakukan oleh seorang guru adalah mencari 
sebab-sebab mengapa hal itu bisa terjadi. Selain itu, guru dapat 
mentraining khusus yang bersifat kontinuitas kepada santri yang 
mengalami kesulitan tersebut.   
Peneliti melakukan wawancara pada santri yang bernama Daffa 
santri jilid 5, peneliti bertanya mengenai respon santri tentang 
pembelajaran Qur’an di TPQ Al Ikhlas, bahwasanya:  
“Saya suka, karena agar saya bisa membaca Al Qur’an dengan baik 
dan benar, mengisi waktu luang saya untuk belajar Al Qur’an, gurunya 
baik, dan saya ingin agar orang tua saya bangga. Saya semangat belajar 
disini agar ngajinya bagus dan tidak lupa makhorijul huruf tajwid dan 
hafalannya, dan agar saya bisa cepat lulus. Selain itu yang membuat saya 
senang ialah gurunya baik hati tidak pernah menegur santri dengan keras 
dan latihan tashih saya lebih cepat diluluskan” (Wawancara santri Daffa, 6 
September 2017). 
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Respon santri mengenai perfomance ustadz dan ustadzah yang ada, 
bahwasanya ustad dan para ustadzah yang pernah mengajar  semuanya 
baik hati, dalam mengajar selalu dengan bahasa yang lembut yang 
membuat santri semangat belajar Al Qur’an, dan selalu memberi motivasi 
santri agar rajin berangkat ke TPQ untuk belajar Qur’an (Wawancara 
santri Daffa, 6 September 2017). 
 Mengenai kesulitan yang dialami santri ketika pembelajaran 
berlangsung, bahwasanya: 
“Kesulitan yang dialami santri pada saat pembelajaran berlangsung 
ialah santri harus mengulang bacaan lagi, kalau bacaannya salah 3 kali 
maka harus mundur dari halaman pertama sesuai jilidnya” (Wawancara 
santri Pramudya, 6 September 2017). 
   
Hal ini juga senada dengan yang diungkapkan santri bernama 
Daffa santri jilid 5, bahwasanya: 
“Kesulitan yang dialami santri pada saat pembelajaran ialah santri 
harus mengulang bacaan lagi karena bacaannya salah, dan kesulitan yang 
saya alami saat mengucapkan makhorijul huruf tsa, kha, dan ha” 
(Wawancara santri Daffa, 6 September 2017). 
 
 Kesulitan yang dialami ustadzah ketika pembelajaran berlangsung 
ialah ketika membenarkan santri saat membaca makhorijul huruf, 
membangkitkan semangat belajar dan menarik perhatian santri yang masih 
baru misalnya kelas pra TK, kemudian kesulitan ekstern lainnya ialah 
ketika ada ustadzah yang datang terlambat sehingga jam mengajarnya 
kurang kondusif, kemudian basic kelurga atau orang tua santri yang 
kurang mendukung anaknya untuk rajin belajar ngaji ke TPQ, dan santri 
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yang sering tidak masuk yang membuat ia tertinggal jauh dari teman-
temannya, serta santri yang belajar ngaji tapi putus di tengah jalan atau 
tidak melanjutkan belajar ngaji ke TPQ Al Ikhlas (Wawancara ustadzah 
Azkiya Nur Annisa, 8 September 2017).  
Upaya atau solusi yang sedang dilakukan oleh dewan asatidz untuk 
terus melakukan pembenahan pada lembaga antara lain, ialah: 
Untuk dewan asatidz; mengadakan tadarus setiap satu minggu 
sekali pertemuan rutin khusus dewan asatidz yang mana di dalamnya 
terdapat semacam evaluasi juga metodologi guru dalam mengajar, 
melakukan refresh materi, mengadakan muthola’ah dan dewan asatidz 
diajari cara pengucapan makhorijul huruf (Wawancara, ustadzah Karina 
Puspita, 8 September 2017). 
Untuk santri; dewan asatidz selalu mengadakan outing class untuk 
santri minimal 1 bulan sekali agar santri tidak bosan dan agar bertambah 
semangat belajar ngajinya semacam kegiatan refreshing semangat belajar, 
kemudian mengdakan lomba-lomba, pemberian motivasi dan nasihat 
pendidikan akhlak (Wawancara ustadzah Nurma Zuraida, 8 September 
2017). 
Untuk lembaga; TPQ mengadakan acara pawai agar menarik 
masyarakat salah satu tujuannya untuk memperkenalkan eksistensi TPQ Al 
Ikhlas, TPQ mengadakan acara peringatan hari besar Islam ataupun acara 
rutin tahunan seperti khataman yang mana dalam acara tersebut TPQ 
memperkenalkan hasil dari proses belajar Qur’an santri selama belajar 
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ngaji di TPQ Al Ikhlas, semacam menunjukkan prestasi atau kebolehan 
santri dalam membaca Al Qur’an yang fashih sesuai kaidah tajwid. 
Kemudian dari sumber dana untuk kemajuan lembaga TPQ memperoleh 
dana dari donatur tetap dan tidak tetap (Wawancara ustadzah Azkiya Nur 
Annisa, 8 September 2017). 
Evaluasi atau penilaian, kegiatan belajar mengajar akan dikatakan 
berhasil jika ada sebuah evaluasi dalam suatu lembaga. Tujuan 
diadakannya sebuah evaluasi pembelajaran adalah untuk untuk mengetahui 
sejauh mana tingkat potensi santri dalam memahami materi yang telah 
disampaikan selama proses pengajaran dan pembelajaran berlangsung.   
Hasil evaluasi yang ada di dalam TPQ Al Ikhlas diklasifikasikan 
menjadi 3 tahap, yaitu 1) evaluasi tashih kenaikan jilid yang ditashih oleh 
kepala TPQ. 2) evaluasi imtaz ke koordinator cabang Qiro’ati di 
Semarang. 3) evaluasi khotam Al Qur’an dan Imtihan oleh lembaga TPQ 
Al Ikhlas. 
Evaluasi tashih kenaikan jilid dilaksanakan ketika santri mampu 
menyelesaikan dan menguasai jilid yang akan diujikan sesuai dengan jilid 
yang dipelajari. Sedangkan evaluasi pada saat tashih akhir santri berupa 
materi secara universal baik materi pokok maupun tambahan.  
Tujuan diadakannya TAS (Tashih Akhir Santri) adalah unuk 
mengevaluasi proses pembelajaran bukan mencari lulus tidaknya santri. 
TAS diadakan satu tahun sekali sesuai dengan periode lembaga masing-
masing. Misalkan TAS dilaksanakan pada bulan Rajab maka untuk 
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selanjutnya dilakukan pada bulan yang sama. Jika TAS dilaksanakan pada 
bulan Muharrom maka untuk selanjutnya dilakukan bulan yang sama, 
demikian seterusnya (Wawancara ustadz Arief Alfa Arsyadi, 4 September 
2017).   
Untuk mengetahui berhasil atau tidaknya santri maka setiap selesai 
jilid untuk menaikannya santri harus ditashih terlebih dahulu, tashih materi 
tambahan oleh pengajarnya atau ustadzahnya, sedangkan tashih kenaikan 
jilid oleh kepala TPQ. Sebagaimana yang telah diungkapkan ustadz Arief 
Alfa Arsyadi selaku kepala TPQ, beliau mengungkapkan:  
“Untuk mengetahui pemahaman dan penguasaan santri terhadap 
jilid dan materi tambahan yang telah mereka pelajari selama proses 
pembelajaran Qur’an, maka setiap selesai mempelajari jilid 1, maka yang 
ditashih jilid 1, jika selesai jilid 2 maka yang ditashih jilid 2, ketika 
ditashih sesuai jilidnya dan santri dianggap mampu dan telah menguasai 
sesuai jilidnya, maka santri berhak untuk naik jilid berikutnya. Untuk 
tashih materi tambahan diampu oleh ustadzah yang mengajar. Sedangkan 
tashih jilid yang mengampu adalah kepala TPQ”. (Wawancara, 4 
September 2017). 
 
Berdasarkan paparan diatas, maka peneliti dapat memberikan 
kesimpulan bahwa evaluasi atau penilaian dalam proses pembelajaran Al 
Qur’an melalui metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas berjalan dengan baik. 
Hal ini dikarenakan adanya evaluasi melalui tashih kenaikan jilid oleh 
kepala TPQ dan materi tambahan oleh ustadzah sesuai jilid masing-
masing. Dengan demikian, kepala TPQ Al Ikhlas bisa melihat bagaimana 
proses pembelajaran Al Qur’an yang dilakukan oleh setiap ustadzah, guna 
menentukan tingkat keberhasilan santri dalam mengajarkan Al Qur’an 
secara tahsin tartil sesuai kaidah tajwid kepada santri.  
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 Adapun faktor- faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Al 
Qur’an di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura sabagai 
berikut:  
Keberhasilan seorang pendidik dalam pelaksanaan belajar-mengajar 
guna untuk menciptakan kondisi kelas yang tertib dan proses pembelajaran 
yang efektif, tidak terlepas dari adanya faktor pendukung dan penghambat. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Qur’an 
dengan metode Qiro’ati diperoleh berdasarkan observasi dan hasil 
wawancara, sebagai berikut: 
 Tepatnya di ruang pendopo kecil atau ruang serbaguna kegiatan 
pembelajaran Qur’an ini dilaksanakan, tak heran jika ruang pendopo kecil 
sebagai ruang serbaguna menjadi tempat kegiatan anak-anak belajar selain 
itu juga ruang kelas A untuk kelas pra TK jilid 1 dan jilid 2 , di kelas B 
untuk jilid 3 dan jilid 4, kelas C untuk jilid 5 juz 27 dan jilid 6 dan 
pendopo kecil sebagai ruang kelas D untuk kelas gharib, Al Qur’an dan 
tajwid. Ruang – ruang kelas tersebut menjadi tempat kegiatan 
pembelajaran santri-santri TPQ Al Ikhlas. Selain ruang kelas yang ada, 
buku Qiro’ati jilid 1-6, buku gharib, buku tajwid, dan buku materi 
tambahan.  Dalam menjalankan proses pembelajaran perlu adanya 
konsistensi atau ke-istiqomahan guru yang mengajarkannya agar dapat 
mencapai tujuan yang diharapkan, kemudian faktor pendukung lainnya 
ialah keaktifan santri –santri dalam proses pembelajaran. Di TPQ Al Ikhlas 
dewan asatidz menjadwalkan kegiatan pembelajaran ini mulai pada pukul 
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16.00 WIB di setiap harinya hingga pukul 17.00 WIB (Observasi, 5 
September 2017). 
 Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ustadzah Karina Puspita, 
yakni sebagai berikut: 
“Ada beberapa hal yang menjadi faktor pendukung diantaranya 
dari sarana dan prasarana yang memadai seperti adanya ruang kelas 
A,B,C, dan D yang dapat dijadikan tempat untuk kegiatan pembelajaran 
Qur’an, dan dalam proses pembelajaran adanya sarana prasarana seperti 
alat peraga, buku jilid Qiro’ati jilid 1-6, buku Gharib musykilat dan buku 
tajwid serta buku materi tambahan. Kemudian yang menjadi faktor 
terpenting yakni karena kualitas SDM para guru yang mengajarkan 
pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati. Karena adanya guru yang 
profesional akan sangat mendukung proses kegiatan belajar mengajar, 
guru yang profesinal dalam artian memahami betul tentang metodologi 
pembelajaran Al Qur’an metode Qiro’ati. Kemudian keaktifan santri 
selama proses pembelajaran berlangsung, karena santri yang aktif akan 
mampu menghidupkan kelas dengan suasana yang menyenangkan. Selain 
itu juga dukungan dari masyarakat sekitar yang baik akan adanya TPQ Al 
Ikhlas, dan sumber dana yang mencukupi untuk kemajuan lembaga. 
Alhamdulillah ustadzah yang ada telah lulus uji ke-tashih-annya dan 
berijazah Qiro’ati” (Wawancara, 8 September 2017). 
 
 Berbeda dengan faktor pendukung, adapun faktor penghambat 
dalam pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati, yakni sebagai 
berikut: 
 Faktor penghambat dalam pembelajaran Qur’an di TPQ Al Ikhlas 
Makamhaji ini antara lain; TPQ baru memiliki 4 ruang kelas untuk 
kegiatan pembelajaran, sedangkan idealnya pembelajaran Qur’an metode 
Qiro’ati hendaklah memiliki 8 kelas, yang mana setiap kelasnya untuk 
kegiatan santri pada  masing-masing jilid Qiro’ati dan masing kelas Al 
Qur’an, namun realita yang ada di setiap ruang digunakan pembelajaran 
yang melebihi 1 jilid. Selain itu juga faktor pengajar yang datangnya 
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terlambat menjadikan waktu dan proses pembelajaran kurang kondusif. 
Kemudian peran orang tua yang kurang memperhatikan atau memotivasi 
anaknya untuk rajin belajar mengaji atau kurang memotivasi agar anak 
rajin berangkat ke TPQ. Serta faktor mental santri ketika santri bermalas-
malasan untuk berangkat TPQ sehingga ia tertinggal jauh dengan teman-
temannya, membuat santri malu untuk berangkat ke TPQ lagi hingga 
akhirnya tidak mau melanjutkan belajar mengaji ke TPQ atau putus di 
tengah jalan (Wawancara ustadzah Karina, Azkiya, dan Nurma, 8 
September 2017). 
 Hal ini dibenarkan pula oleh ustadz Arief Alfa Arsyadi bahwa 
faktor penghambat ialah dari sarana dan prasana tempat ialah jumlah kelas 
yang kurang dari idealnya pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati. Dari 
pengajarnya ialah sering tidak hadirnya ustadzah karena berbagai macam 
kesibukan yang ia lakukan. Kurangnya dukungan orang tua santri baik dari 
segi materi maupun motivasi kepada putra-putrinya agar selalu giat dan 
semangat belajar Al Qur’an di TPQ Al Ikhlas. Kurangnya minat dan 
kesungguhan santri untuk belajar Al Qur’an dengan metode Qiro’ati 
mungkin karena mereka menganggap sulit, disamping itu juga adanya rasa 
malu para santri yang sudah mencapai usia remaja untuk melanjutkan 
belajarnya sampai selesai lulus qiro’ati (Wawancara, 4 September 2017). 
B. Intrepetasi Hasil Penelitian 
3. Proses pembelajaran Al Qur’an dengan Metode Qiro’ati di TPQ Al-Ikhlas 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dikatakan 
bahwa pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas 
perum Yarsis Makamhaji Kartasura dilaksanakan sebagai berikut:  
1. Persiapan  Pembelajaran  
Persiapan merupakan segala bentuk aktifitas yang dilakukan 
oleh seseorang guna untuk melaksanakan suatu kegiatan agar dapat 
mencapai tujuan. Sebelum pembelajaran Al Qur’an dilakukan, maka 
hal-hal yang perlu dipersiapkan oleh para ustadzah adalah menyiapkan 
materi tambahan berisi doa sehari-hari dan hafalan surat pendek sesuai 
jilid santri masing-masing dan alat peraga yang berupa materi pada 
halaman jilid buku Qiro’ati. Sedangkan hal-hal yang perlu dipersiapkan 
santri adalah berupa buku jilid Qiro’ati atau Al Qur’an bagi kelas Al 
Qur’an buku prestasi santri dan alat-alat tulis. 
Dengan adanya persiapan sebagiamana disebutkan diatas, 
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Penggunaan alat peraga digunakan untuk memudahkan 
santri dalam memahami dan mengingat-ingat bacaan yang telah tertulis 
di buku Qiro’ati.  
2. Kegiatan Belajar Mengajar  
Kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di TPQ Al Ikhlas 
dalam pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati ini dilakukan 
selama 60 menit dan terbagi menjadi 4 bagian, yaitu pertama,  15 menit 
pertama berupa penyampaian sedikit materi tambahan yang diberikan 
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guru sesuai jilid masing-masing. Kedua, 15 menit kedua guru 
mempraktekkan alat peraga berupa materi pada halaman jilid buku 
Qiro’ati di dalam kelas kemudian santri menirukan bacaan yang telah 
ditetapkan, akan tetapi pada halaman pertama saja. Untuk halaman 
selanjutnya pada alat peraga guru hanya menunjuk bacaan mana yang 
akan dibaca, dan santri harus membacanya tanpa harus terlebih dahulu 
dituntun oleh guru. Ketiga, 30 menit selanjutnya secara berurutan guru 
memanggil santri untuk membaca buku Qiro’atinya sesuai dengan 
halaman yang akan dibaca santri dan tugas guru adalah menyimak 
bacaan santri yang tanpa harus memberikan contoh terlebih dahulu. 
Agar santri yang lain tidak ramai maka santri yang belum ngaji simak 
individual itu diberi tugas untuk menulis atau menghafal do’a sehari-
hari atau surat-surat pendek sesuai pada materi tambahan pada masing-
masing jilid. Guru tidak diperbolehkan menuntun bacaan santri. Apabila 
santri melakukan kesalahan dalam bacaannya maka guru hanya 
memberikan isyarat berupa ketukan saja bukan langsung memberi 
contoh begini bacaan yang benar. Batas jumlah ketukan yang diberikan 
oleh guru adalah 1-3 kali ketukan. Jika ketukan pertama sampai ketiga 
santri masih saja salah maka guru wajib melafalkan bacaan yang benar. 
Akan tetapi apabila santri banyak bacaan yang salah maka santri tidak 
diperbolehkan melanjutkan ke halaman berikutnya dalam artian harus 
mengulang kembali khusus pada halaman yang dibaca tadi. Keempat, 
15 menit terakhir guru kembali mempraktekkan alat peraga bersama-
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sama dengan santri sebagaimana yang telah dilakukan pada 15 menit 
pertama diatas. Sebelum santri pulang, guru sedikit memberikan nasihat 
yang bersifat mendidik bagi santri. Kemudian pembelajaran di tutup 
dengan do’a selesai belajar dan membaca surat Al ‘Ashr. 
Di dalam mengajarkan Al Qur’an dengan metode Qiro’ati pada 
kelas dasar, strategi yang relevan digunakan adalah strategi individual 
dan strategi klasikal indivudual. Strategi individual digunakan pada 
santri face to face baca jilid  atau Al Qur’an dengan guru. Ketika santri 
selesai membaca guru memberikan evaluasi atau penilaian di buku 
prestasi santri sebagai bahan acuan untuk mengetahui prestasi yang 
dicapai santri tiap harinya. Nilai yang ditulis pada buku prestasi 
memiliki 2 lambang yaitu L (Lancar) dan L- (Kurang Lancar). Jika 
santri memperoleh lambang L maka santri berhak untuk melanjutkan 
jilidnya ke halaman berikutnya, namun jika santri mendapat lambang L- 
maka santri tidak  diperbolehkan melanjutkan jilidnya ke halaman 
selanjutnya. Perlu diketahui bila santri yang jilidnya sama itu bukan 
berarti  halamannya juga harus sama.  Hal itu tergantung pada tingkat 
intelektual dan potensi santri dalam membaca Al Qur’an. Santri yang 
rajin dan sering berlatih membaca setiap hari lebih baik daripada santri 
yang harus membacanya pada saat ada kesempatan atau waktu luang 
saja. Santri yang rajin dan sering membaca akan mempermudah 
menyelesaikan atau mengkhotamkan jilidnya. 
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Sedangkan strategi mengajar klasikal individual merupakan 
strategi mengajar sebagian waktu digunakan mengajar secara klasikal 
dan waktu selebihnya mengajar secara individual. Maksudnya adalah 
pada tahap pertama, guru mempraktekkan alat peraga dan kemudian 
santri menirukan bacaan guru. Tetapi hal itu hanya dilakukan pada 
halaman pertama saja. Inilah yang dinamakan strategi mengajar secara 
klasikal. Namun untuk halaman selanjutnya tetap pada penggunaan alat 
peraga, santri diwajibkan untuk membaca sendiri tanpa ada contoh dari 
guru. Guru hanya menunjuk bacaan yang akan dibaca saja baik secara 
berurutan maupun acak, inilah yang dinamakan strategi mengajar secara 
klasikal individual. 
Adapun untuk santri tingkat Al Qur’an strategi mengajar yang 
digunakan adalah strategi individual dan strategi klasikal baca simak. 
Strategi individual dilakukan pada saat santri bertatap muka dengan 
guru, guna untuk mengetahui tingkat kemampuan masing-masing santri 
dalam menerapkan ilmu tajwid dan ghoribnya tentunya dengan bacaan 
tartil. Sedangkan strategi klasikal baca simak digunakan pada saat santri 
membaca Qur’an secara bersama-sama dan guru menyimak bacaan 
santri. 
3. Penilaian (Evaluasi) 
Kegiatan belajar mengajar akan dikatakan berhasil jika ada 
sebuah evaluasi dalam suatu lembaga. Tujuan diadakannya sebuah 
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui sejauh mana timgkat 
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potensi santri dalam memahami dan menguasai materi yang telah 
disampaikan selama proses pengajaran dan pembelajaran berlangsung. 
Untuk mengetahui kemampuan dan kreatifitas santri dalam membaca 
Al Qur’an selama proses pembelajaran berlangsung. 
Hasil evaluasi yang ada di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis 
Makamhaji Kartasura ini diklasifikasikan menjadi 3 langkah, yaitu: 
a. Evaluasi Kenaikan Jilid (oleh Kepala TPQ) 
b. Evaluasi pada saat santri khotam Al Qur’an atau Imtaz (di imtazkan 
di koordinator cabang, Semarang) 
c. Evaluasi yang diberikan dewan asatidz ketika imtihan berlangsung 
(Lembaga TPQ Al Ikhlas). 
Dalam proses pembelajaran Al Qur’an melalui metode Qiro’ati, 
lembaga ini mengadakan sebuah proses yang diselenggarakan sebelum 
santri dinyatakan lulus dan menerima ijazah. Proses tersebut berupa 
Tashih Akhir Santri (TAS) yang diikuti oleh masing-masing santri 
ketika sudah menjalani proses pembelajaran hingga di tingkat Al 
Qur’an disertai Gharibul Musykilat dan ilmu tajwid. Adapun yang 
dimaksud dengan Gharibul Musykilat yakni mempelajari kata – kata 
yang sulit dalam membaca Al-Qur’an. 
Selanjutnya, Tujuan TAS (Tashih Akhir Santri) adalah sebagai 
laporan guru pengajar kepada koordinator cabang metode Qiro’ati, 
walaupun sebenarnya laporan tersebut merupakan kebutuhan dari guru 
itu sendiri sebagai bahan pertimbangan atas proses pembelajaran yang 
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sudah ditempuh oleh santri. Laporan ini ada karena metode Qiro’ati 
memiliki amanat yang harus benar-benar diperhatikan bahwa metode 
ini tidak untuk menjual buku, akan tetapi untuk menyebarkan ilmu 
bacaan Al Qur’an. Apabila santri sudah dinyatakan lulus, maka santri 
tersebut berhak menerima ijazah. Ijazah diberikan pada waktu khotmil 
Qur’an dan Imtihan atau ujian berlangsung. Lembaga TPQ Al Ikhlas 
mengadakan Khotaman/Khotmil dan Imtihan jika santri sudah lulus dan 
menerima ijazah. Tujuan Khotmil Qur’an dan Imtihan ini adalah 
sebagai laporan guru pengajar kepada wali santri yang pada awalnya 
hanya menitipkan anaknya untuk dibimbing agar dapat membaca Al 
Qur’an baik benar dan tartil. Selain itu, acara ini bertujuan untuk 
mengadakan syukuran bagi wali santri yang telah mencapai 
keberhasilan selama proses pembelajaran berlangsung. Analisini 
didukung dengan teori dari buku Manajemen Sekolah Efektif oleh 
Ahmad Baedowi, dkk. 2015. 
4. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran al-Qur’an 
Metode Qiro’ati di TPQ Al- Ikhlas  
Adapun yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dari 
pembelajaran Qur’an dengan metode Qiro’ati adalah sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung dari pembelajaran Qur’an dengan metode 
Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura, 
antara lain ialah: 
a. Sarana dan pra sarana 
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Sarana dan pra sarana yang memadai seperti adanya 
ruangan kelas A, B, C, dan D. Alat peraga, serta adanya bahan 
ajar seperti buku jilid metode Qiro’ati jilid 1-6, Gharib 
Musykilat, buku tajwid, dan buku materi tambahan, meja dan 
kursi dan alat tulis lainnya. 
b. Kualitas SDM Guru 
Guru yang menguasai dan memahami metodologi 
pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati ialah guru yang memiliki 
kemampuan untuk mengontrol kualitas bacaan santri agar sesuai 
standart dari pusat Qiro’ati Raudlatul Mujawwidin Semarang, 
setiap ustadz ustadzah yang akan mengajarkan Qiro’ati harus 
sudah bersyahadah (ustadz ustadzah lulus tashih pendidikan 
Qiro’ati), mengikuti tadarus dan pertemuan rutin setiap korcab, 
santri di didik agar bisa membaca Al Qur’an dengan benar dan 
lancar. Dalam suatu proses perlu ada konsisten dalam 
menjalankannya, dewan asatidz yang sudah berijazah Qiro’ati 
ada 13 orang dan secara bergilir mereka terlibat dalam 
mensukseskan proses pembelajaran Al Qur’an dengan metode 
Qiro’ati.  
c. Keaktifan Santri  
Keaktifan santri selama proses pembelajaran 
berlangsung, karena santri yang aktif akan mampu 
menghidupkan kelas dengan suasana yang menyenangkan. 
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d. Adanya dukungan dari masyarakat sekitar yang baik kepada 
TPQ Al Ikhlas. 
e. Sumber dana yang mencukupi untuk kemajuan lembaga. 
2. Faktor penghambat dari pembelajaran Qur’an dengan metode 
Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji Kartasura, 
antara lain ialah: 
a. Kondisi ruang kelas yang jumlahnya kurang dari idealnya 
standart pembelajaran Qur’an metode Qiro’ati 1 ruang kelas 
untuk 1 jilid, sedangkan di TPQ Al Ikhlas 1 ruang kelas untuk 
beberapa jilid. 
b. Lingkungan keluarga santri yang kurang begitu memperhatikan 
anaknya untuk rajin belajar Al Qur’an, kurang memotivasi 
anaknya untuk rajin belajar mengaji atau agar anak rajin 
berangkat ke TPQ.  
c. Faktor mental santri, ketika santri bermalas-malasan untuk 
berangkat TPQ sehingga ia tertinggal jauh dengan teman-
temannya, membuat santri malu untuk berangkat ke TPQ lagi 
hingga akhirnya tidak mau melanjutkan belajar mengaji ke TPQ 
atau putus di tengah jalan.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran Al Qur’an dengan 
metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Bangsren Makamhaji 
Kartasura, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Al Qur’an dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum 
Yarsis Bangsren Makamhaji Kartasura menggunakan alat peraga yang 
berupa papan yang berisikan materi pada halaman jilid buku Qiro’ati. 
Adapun  proses pembelajaran Al Qur’an dilaksanakan sebagai berikut: 
a. Persiapan pembelajaran. 
Kegiatan persiapan meliputi materi tambahan berisi doa 
sehari-hari, hafalan surat pendek sesuai jilid santri masing-masing 
dan penyiapan alat peraga berupa materi pada halaman buku jilid 
Qiro’ati. 
b. Kegiatan inti. 
Kegiatan belajar mengajar dengan metode Qiro’ati ini 
dilakukan selama 60 menit dalam 4 bagian, yaitu; 15 menit  
penyampaian materi tambahan. 15 menit guru praktek alat peraga di 
dalam kelas. 30 menit selanjutnya salah satu santri membaca buku 
jilid Qiro’ati. 
c. Kegiatan penutup  
98 
 
Kegiatan penutup, membaca do’a selesai belajar dan surat 
Al ‘Ashr, kemudian salam. 
d. Evaluasi atau penilaian 
Untuk mengetahui kemampuan santri dalam membaca Al 
Qur’an selama proses pembelajaran berlangsung. Maka perlu 
diadakannya evaluasi. Sistem evaluasi yang ada di TPQ Al Ikhlas 
Perum Yarsis Makamhaji Kartasura ini diklasifikasikan menjadi 3 
langkah, yaitu: 
1) Evaluasi Kenaikan Jilid (oleh Kepala TPQ). 
2) Evaluasi pada saat santri khotam Al Qur’an atau Imtaz (di 
imtazkan di koordinator cabang, Semarang). 
3) Evaluasi yang diberikan dewan asatidz ketika Khatama dan  
Imtihan berlangsung (Lembaga TPQ Al Ikhlas). 
2. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Qur’an 
dengan metode Qiro’ati di TPQ Al Ikhlas Perum Yarsis Makamhaji 
Kartasura: 
a. Faktor Pendukung 
1) Sarana dan pra sarana 
Sarana dan pra sarana yang memadai seperti adanya 
ruangan kelas. Alat peraga,  
2) Kualitas SDM Guru 
Kualitas membaca Al Qur’an guru yang fashih. Guru yang 
menguasai dan memahami metodologi pembelajaran Qur’an 
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metode Qiro’ati yang memiliki kemampuan untuk mengontrol 
bacaan santri agar sesuai standart dari pusat Qiro’ati Raudlatul 
Mujawwidin Semarang. 
3) Keaktifan santri 
Santri yang aktif mampu menghidupkan kelas dengan 
suasana yang menyenangkan. 
4) Adanya dukungan dari masyarakat sekitar yang baik. 
5) Sumber dana yang mencukupi untuk kemajuan lembaga. 
b. Faktor Penghambat 
1) Kurangnya jumlah ruang kelas. Standart Qiro’ati 1 ruang kelas 
untuk 1 jilid, namun di TPQ Al Ikhlas 1 ruang kelas untuk 
beberapa jilid. 
2) Kurangnya dukungan keluarga santri.  
3) Kurangnya minat santri belajar di TPQ Al Ikhlas. 
 
B. Saran-saran 
1. Bagi Kepala TPQ  
a. Untuk terus memperbaiki kualitas pendidik yang lebih baik dan 
profesional. 
b. Memperbaharui sarana dan prasarana untuk menambah kemudahan 
peserta didik dalam belajar. 
2. Bagi pengajar atau dewan asatidz 
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a. Hendaknya selalu meningkatkan kualitas ustadz ustadzah sebagai 
pengajar Al Qur’an di TPQ Al Ikhlas. 
b. Hendaknya dewan asatidz dapat terus memperhatikan perkembangan 
santri, kesulitan-kesulitan santri dalam belajar Al Qur’an di TPQ dan 
mengajarkan Al Qur’an sesuai bakat, minat dan kemampuan santri. 
c. Diharapkan dapat mengelola kegiatan belajar mengajar lebih 
menyenangkan lagi sehingga santri juga merasa senang belajar Al 
Qur’an di TPQ Al Ikhlas. 
d. Diharapkan selalu memotivasi santri agar selalu semangat belajar Al 
Qur’an. 
e. Diharapkan lebih menjalin komunikasi yang lebih baik dengan orang 
tua santri agar dapat memperhatikan dan memotivasi putra-putrinya 
agar lebih semangat dan sungguh-sungguh belajar Al Qur’an di TPQ 
Al Ikhlas. 
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